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Penelitian ini didasarkan atas fenomena pemilihan umum kepala daerah 
(pemilukada) Bupati dan wakil Bupati di kabupaten Maros secara langsung di 
Desa Labuaja Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros. 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai salah satu pembelajaran bagi 
masyarakat Desa Labuaja Kecematan Cenrana Kabupaten Maros sebagai sumber 
informasi bagi penulis setelah diketahui hasil tersebut. Metode yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif, dimana peneliti melakukan 
penelitian lapangan, dengan maksud agar mendapatkan data ril di lapangan, 
metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
politik. Dimana pendekatan-pendekatan politik itu ialah pendekatan 
legal/intitusional, pendekatan perilaku Neo-Marxis, pendekatan pilihan rasional, 
dan pendekatan institusionalisme baru. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi politik masyarakat di 
Desa Labuaja Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros sangat ditentukan oleh 
dinamika masyarakatnya. Dinamika masyarakat di tentukan oleh berbagai aspek 
diantaranya aspek ekonomi, aspek politik, juga pengaruh sektor atau karismanya, 
sementara aspek primordial juga ikut menentukan tingkat partisipasi warga dalam 
pilkada. 
Adapun penyebab-penyebab rendahnya tingkat pertisipasi politik 
masyarakat Desa Labuaja Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros pada pilkada 
serentak 2015 Desa Labuaja yang disebabkan oleh persoalan teknis, kurangnya 
kesadaran masyarakat, pertimbangan ekonomi, merasa apatis dan pesimis, dan 
tidak ada di tempat pada saat pemilihan berlangsung. 
 
Kata kunci : Pendidikan Politik Terhadap Partisipasi Politik di Desa Labuaja 







A. Latar Belakang 
Sebagai perwujudan bukti sebuah negara menerapkan sistem demokrasi 
ialah dengan menggelar perhelatan pemilihan umum. Sistem pemilihan umum 
merupakan salah satu sistem atau kelembagaan penting di dalam sistem 
demokrasi. Penerapan sistem pemilihan umum di Indonesia masih terbilang 
belum sepenuhnya mampu merepresentasikan kehendak masyarakat Indonesia 
baik di daerah perkotaan terlebih-lebih di daerah pedesaan atau dusun 
sekalipun. Masyarakat Indonesia pada umumnya telah mampu mengikuti 
proses pemilu dan menghormati hasil pemilu, namun pemilu di Indonesia 
masih banyak menghadapi kendala-kendala dalam pelaksanaannya. Pemilu 
menjadi indikator yang paling mudah dalam menentukan sebuah negara 
tersebut demokratis atau tidak, karena Pemilu memberikan sebuah momentum 
kepada masyarakat untuk menentukan arah perkembangan sebuah negara. 
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Begitu pula yang terjadi pada proses sistem demokrasi yang terjadi 
pada Desa Labuaja dalam pilkada serentak 2015 kemarin dimana jumlah 
partisipasi masyarakat mengalami penurunan angka pemilih dari tahun 
pemilihan kemarin, dimana ini diakibatkan kurangnya pemahaman serta 
pendidikan politik masyarakat dalam pemilihan Kepala Desa setempat, hingga 
pada tiga Dusun di Desa tersebut timbul adanya ketimpangan politik antara 
                                                             
1 Iqbal M. Mujtahid, http. Makalah Pendidikan Politik Terpadu Bagi Masyarakat Menuju 
Pemilu 2014 Sesuai dengan Prinsip Transparansi Dan Akuntabilitas 2013.co.id, Hal 1-2 
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dusun kappang, nahung dan pattiro, bukan cuman itu  kurangnya infrastruktur 
yang memadai sehingg asumsi politik masyarakat setempat dibidang pemilihan 
dan pemerintahan kurang, ditambah dengan kurangnya perhatian pemerintah 
daerah tersebut pada masa jabatan kemarin mengenai pembangunan 
infrastruktur sehingga menyebabkan kepercayaan suatu masyarakat terhadap 
calon Kepala Desa yang baru akan di pilih itu menurun. 
Ini juga terjadi di sebabkan pada desa tersebut ternyata memiliki tuga 
dusun yakni dusun kappang, nahung dan pattiro, diantara tiga (3) dusun 
tersebut ada dua dusun yang suda dialiri listrik dan parahnya pada dusun yang 
ketiga (3) belum adanya aliran listrik yang masuk di daerah tersebut  sehingga 
mengakibatkan komunikasi politik yang terbangun di daerah tersebut itu dari 
mulut ke mulut (dor tu dor) dari rumah kerumah sehingga pemilihan kepala 
daerah yang terjadi pada saat pilkades 2015 kemarin masyarakat setempat 
kurang berpartisipasi dalam pemilihan kepala daerahnya. 
Di mana pada Dusun Pattiro yang belum di aliri listrik tersebut asumsi 
politik masyarakat di sana bersifat monoton, sehingga diperlukan pendidikan 
politik baik berasal dari media komunikasi maupun lewat ketemu langsung, 
sehingga tertata lah model demokrasi yang bersifat ideal dan memungkinkan 
untuk menyemangati masyarakat pada pilkades berikutya, sehingga masyarakat 
desa tersebut sadar akan pentingnya mengikuti proses pemilu dan menghormati 
hasil pemilu, namun pemilu di Indonesia terlebih-lebih di Desa Labuaja masih 
banyak menghadapi kendala-kendala dalam pelaksanaannya. Kendala utama 
dalam pemilu yaitu pemberian informasi kepada masyarakat mengenai proses-
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proses utama dalam pemilihan kepala daerah. Perlunya peningkatan informasi 
kepada masyarakat mengenai proses pemilu yang penting seperti informasi 
kepada masyarakat mengenai proses pemilu yang penting seperti informasi pra 
kandidat, proses pencalonan kandidat, proses penghitungan suara sampai calon 
terpilh, kampanye pemilu yang dilakukan, cara masyarakat mendaftar diri 




Menjadi momentum dan tugas pokok dari Komisi Pemilihan Umum 
(KPU). Salah satu tugas dan kewenangan KPU yaitu melaksanakan sosialisasi 
penyelenggaraan pemilu serta tugas dan kewenangan KPU kepada masyarakat. 
Pemilih merupakan ujung tombak untuk menentukan calon yang terpilih pada 
proses Pemilu. Oleh karena itu, banyak permasalahan yang muncul seperti; 
money politic, penggelembungan suara, pemilih ganda, pemalsuan daftar mata 
pilih, yang dilakukan oleh pihak penyelenggara Pemilu. Hal tersebut 
merupakan bentuk dari penyalahgunaan kekuasaan dalam Pemilu, yang 
seharusnya tidak dilakukan. Kurangnya pengetahuan masyarakat akan 
pentingnya suara mereka sebagai pemilih menimbulkan keprihatinan 
mendalam. Dimana masyarakat sekarang ini sudah menjadi masyarakat yang 
apatis terhadap pemerintah. 
Penerapan sistem pemilihan umum di Indonesia masih terbilang belum 
sepenuhnya mampu merepresentasikan kehendak rakyat Indonesia. Pasca 
reformasi perubahan sistem pemilu yang sebelumnya menggunakan sistem 
                                                             
2 Iqbal M. Mujtahid, Pendidikan Politik Terpadu Bagi Masyarakat Menuju Pemilu 2014 
Sesuai dengan Prinsip Transparansi Dan Akuntabilitas 2013, Hal 2-3 
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pemilihan proporsional tertutup menjadi proporsional terbuka memang relevan 
bagi sosio-kondisi Indonesia sendiri dan tuntutan rakyat untuk 
menyelenggarakan pemilihan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, 
dan adil. Dengan kata lain sangat diharapkan adanya transparansi terhadap 
penyelenggaraan pemilihan umum. Penilaian sistem pemilu dapat dilihat dari 
berbagai sudut pandang yaitu kondisi sistem ekonomi, kondisi lembaga-
lembaga politik, proses pemungutan suara, proses pemilihan kepala daerah, 
tatacar pemilihan, tingkah laku masyarakat dalam memilih, partisipasi 
perempuan dalam partai politik, pendapat masyarakat mengenai demokrasi, 
dan munculnya masalah-masalah baru dalam pemilu. Kandidat yang maju telah 
diseleksi sebelumnya karena harus memenuhi persyaratan dan sistem sesuai 
peraturan yang berlaku. Sistem pemilu saat ini merencanakan bayak pemilu 
kepala daerah sehingga dalam melakukan proses pemungutan suara diperlukan 
informasi dan tatacara pemilu yang efektif kepada masyarakat luas.
3
 
Muncullah sebuah tawaran untuk penyelesaian permasalahan dalam 
proses pemilu khususnya dalam suatu daerah desa yaitu dengan pendidikan 
politik terpadu. Pendidikan politik terpadu merupakan jawaban intelektual dari 
persoalan pemilu yang semakin lama semakin tidak jelas arahnya dan semakin 
banyak penyimpangan yang terjadi. Pendidikan politik bagi pemilih perlu 
mendapatkan fokus yang jelas. Ini terkait dengan proses segmentasi pendidikan 
pemilih. Pemilih pemula merupakan segmentasi penting dalam upaya 
melakukan pendidikan bagi pemilih dan tentunya pendidikan bagi pemilih 
                                                             
3 Iqbal M. Mujtahid, Pendidikan Politik Terpadu Bagi Masyarakat Menuju Pemilu 2014 
Sesuai dengan Prinsip Transparansi Dan Akuntabilitas 2013, Hal 3 
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pemula ini tidak hanya dilakukan ketika masuk usia pilih. Kurangnya informasi 
penting mengenai proses pemilihan merupakan masalah yang harus ditangani 
secara serius karena hal ini harus dimengerti oleh masyarakat yang memilih 
dalam pemilu. Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemilu 
diperlukan sumber informasi seperti brosur, iklan di media cetak/internet, 
surat-surat melalui pos, kampanye iklan di radio, poster, debat/dialog kandidat 
pemilu dan lain-lain. Jika pemilih secara keseluruhan sudah memiliki 
pengetahuan mengenai politik dan pemilu, bukan tidak mungkin korupsi dapat 
dihindarkan bahkan dihilangkan. Karena masyarakat akan menjadi pengawas 
atas segala penyelenggaraan kegiatan negara, sesuai dengan kedaulatan berada 
ditangan rakyat.  
Berkaitan dengan Negara-negara baru Samuel P. Huntington dan Joan 
M. Nelson dalam No easy choice: political participation in developing 
countries member tafsir yang lebih luas dengan memasukkan secara eksplisit 
tindakan illegal dan kekerasan. Partisipasi politik adalah kegiatan warga 
Negara yang bertindak secara pribadi-pribadi, yang dimaksud untuk 
memengaruhi pembuatan keputusan oleh pemerintah. Partisipasi bisa bersifat 
individual atau kolektif, terorganisir atau spontan, mantap atau sporadic, secara 
damai atau dengan kekerasan, lagal atau illegal, efektif atau tidak efektif.
4
 
Di Negara-negara demokrasi konsep partisipasi politik bertolak dari 
paham bahwa kedaulatan ada ditangan rakyat, yang dilaksanakan melalui 
kegiatan bersama untuk menetapkan tujuan-tujuan serta masadepan masyarakat 
                                                             




itu dan untuk menentukan orang-orang yang akan memegang tampuk 
pimpinan. Jadi partisipasi politik merupakan pengecualian dari 
penyelenggaraan kekuasaan politik yang abash oleh rakyat. Anggota 
masyarakat yang berpartisipasi dalam proses politik, misalnya melalui 
pemberian suara atau kegiatan lain, terdorong olrh keyakinan bahwa melalui 
kegiatan bersama itu kepentingan mereka akan tersalur atau sekurang-
kurangnya di perhatikan, dan bahwa mereka sedikit banyak dapat 
memengaruhi tindakan dari mereka yang berwenang untuk membuat keputusan 
yang mengikat. Dengan kata lain, mereka percaya bahwa kegiatan mereka 
mempunyai efek politik (political efficacy).
5
 
Dari pembahasan cikal-bakal pendidikan politik serta pembahasan 
mengenai partisipasi politik, penulis dapat menyimpulkan judul karya ilmiah 
tersebut yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Politik Terhadap Partisipasi 
Politik Masyarakat Di Desa Labuaja Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros 
(Analisis Terhadap Pemilihan Kepala Daerah Serentak Tahun 2015)”.  
Dalam konteks islam, adapun ayat yang terkait dalam pendidikan 






                                                             




Al-Qur’an Surah An-nisa ayat-59 
                                      
                                    
         
Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
 
Al-Qur’an Surah An-nisa ayat-60 
                                      
                                  
           
Artinya :                                                                                                                      
Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya Telah 
beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan 
sebelum kamu ? mereka hendak berhakim kepada thaghut[312], padahal mereka 
Telah diperintah mengingkari thaghut itu. dan syaitan bermaksud menyesatkan 
mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya.                                                    
yang selalu memusuhi nabi dan kaum muslimin dan ada yang mengatakan abu 
Barzah seorang tukang tenung di masa nabi. termasuk thaghut juga: 1. orang yang 







B. Rumusan Masalah 
Memperhatikan luasnya cakupan latar belakang masalah yang akan 
diteliti mengenai “Pendidikan Politik Terhadap Partisipasi Politik Masyarakat 
Desa Labuaja Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros ( Analisis Terhadap 
Pilkada Serentak 2015) “ maka muncul pemasalahan dan kepentingan 
persoalan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pendidikan politik masyarakat Desa Labuaja Kecamatan 
Cenrana Kabupaten Maros dalam pemilihan Bupati dan wakil Bupati.? 
2. Bagaimana partisipasi politik masyarakat Desa Labuaja Kecamatan 
Cenrana Kabupaten Maros dalam pemilihan Bupati dan wakil Bupati.? 
3. Apa faktor yang mempengaruhi partisipasi politik masyarakat di Desa 
Labuaja Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros.? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara umum peneliti 
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh pendidikan 
politik terhadap partisipasi politik masyarakat Kabupaten maros, kecematan 
cendrana, Desa Labuaja Dalam Pilkada Serentak 2015. Namun secara khusus, 
penelitian ini bertujuan untuk : 
a. Untuk menggambarkan dan menganalisa pendidikan politik dan 
pengaruhnya terhadap partisipasi politik masyarakat di Desa Labuaja 
Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros berdasarkan latar belakangnya. 
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b. Untuk menggambarkan dan menjelaskan bagaimana dan sampai dimana 
partisipasi politik masyarakat Desa Labuaja Kecamatan Cenrana 
Kabupaten Maros dalam pemilihan Bupati dan wakil Bupati. 
c. Untuk mengetahui bagaimana serta apa saja faktor yang mempengaruhi 
partisipasi politik masyarakat di Desa Labuaja Kecamatan Cenrana 
Kabupaten Maros. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini, diharapkan memiliki nilai manfaat sebagai berikut: 
a. Manfaat Akademik 
1) Memberi sumbangan pemikiran yang mengarah pada pengembangan 
teori-teori keilmuan, khususnya pada kajian pendidikan ilmu politik. 
2) Memberi wawasan keilmuan dan memperkaya kajian tentang pendidikan 
dan partisipasi masyarakat dalam politik dan keikut serataan masyarakat 
dalam bidang politik.  
b. Manfaat Praktis 
1) Memberikan bahan rujukan kepada masyarakat yang berminat dalam 
memahami realitas ilmu politik.  
2) Sebagai salah satu bahan masukan dan bahan pertimbangan kepada 
masyarakat dalam melakukan tugasnya dan menggunakan hak suaranya 
dalam setiap pemilihan yang dilakukan, baik itu di tingkat daerah 
ataupun provinsi. 
3) Hasil penelitian ini dapat pula dijadikan petunjuk dan sebagai bahan 
acuan bagi aktivitas ilmiah terutama dalam rangka penelitian lebih lanjut. 
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4) Sebagai salah satu prasyarat memperoleh gelar sarjana ilmu politik. 
D. TINJAUAN PUSTAKA  
Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa karya penelitian 
sebelumnya yang memiliki tema yang hampir relevan dengan tema yang 
diangkat peneliti yakni sebagai berikut: 
1. Skripsi tahun 2014, karya Muhammad Iksan, mahasiswa dari Jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Bengkulu, 
“Pengaruh Perilaku Pemilih Terhadap Partisipasi Politik Masyarakat 
Dalam Pemilihan Walikota Kota Pagalaram Putaran Kedua” Skripsi ini 




2. Skripsi tahun 2013, karya Sabir Baco7, mahasiswa dari jurusan ilmu politik, 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, “ Partisipasi Politik Masyarakat Dalam Pemilihan Presiden dan 
Wakil Presiden 2009 di Keluraha Jongaya Kecematan Tamalate Kota 
Makassar” skripsi ini menganalisis tentang perilaku atau keikut sertaan 
masyarakat kelurahan jongaya dalam pemilihan presiden dan wakil presiden 
tahun 2009. 
3. Skripsi tahun 2013, karya Muhammad Asdar, Mahasiswa dari jurusan Ilmu 
Politik, Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat, Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, “ Partisipasi Politik masyarakat Kecematan kindang 
                                                             
6
 Muhammad Asdar, Partisipasi Politik masyarakat Kecematan kindang Dalam Pemilu 
Kada (Bupati) Putaran Ke II tahun 2010 Kabupaten Bulukumba, Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, 2010 
7 Sabir Baco, Partisipasi politik Masyarakat Dalam Pemilihan Presiden dan Wakil 
Presiden 2009 di Kelurahan Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar, 2013 
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Dalam Pemilu Kada (Bupati) Putaran Ke II tahun 2010 Kabupaten 
Bulukumba”.  
4. Skripsi tahun 2010, karya Wahyu Rahma Dani, mahasiswa dari Universitas 
Negeri Semarang, “ Partisipasi Politik Pemilih Peula Dalam Pelaksanaan 
Pemilu 2016 di Desa Puguh Kecamatan Boja Kabupaten Kendal “.8 
5. Skripsi tahun 2007, karya Hendri Koeswara9, dari Universitas Andalas 
Sumatera Barat, “ Partisipasi Politik Perempuan Dalam Pemilu Pada 
Pilkada Di Sumatera Barat 2005 “, yang mengkaji tentang partisipasi 
politik perempuan pada pilkada di sumatera barat yang dimana hanya 
berfokus pada bagaimana partisipasi politik perempuan. 
 
Tabel I 
Berikut hasil dari beberapa skripsi yang di ambil dan di jadikan 
rujukan dalam tinjauan pustaka 
 
6.  Nama Judul Masalah Metode Hasil 














Hasil skripsi ini 
mengatakan bahwa 
pengaruh perilaku 
pemilu sangat di 
tentukan oleh 
masyarakat 
2 Sabir Baco “Partisipasi politik 
masyarakat dalam 
pemilihan Presiden 
dan wakil Presiden 












terbilang tinggi dalam 
menggunakan hak 
suara mereka 








                                                             
8 Wahyuni Rahmi, Partisipasi Politik Pemilih Pemula Dalam Pelaksanaan Pemilu 2016 di 
Desa Puguh. 
9 Hendri Koeswara,“ Partisipasi Politik Perempuan Dalam Pemilu Pada Pilkada Di 




dalam pemilu kada 







4 Wahyu Rahma Dani “Partisipasi politik 
pemilih pemula 
dalam pelaksanaan 















5 Hendri Koeswara “Partisipasi politik 
perempuan dalam 
pemilu pada pilkada 















6 Kamaluddin “Pendidikan politik 
terhadap partisipasi 



















Hasil yang di dapat 
benar bahwa 
kurangnya partisipasi 
politik di Desa Labuja 
itu di akibatkan karena 
rendahnya pendidikan 
politik masyarakat 
setempat di tambah 
dengan adanya sifat 
acuh akan pesta 
demokrasi. 
 
  Jadi bisa di tarik kesimpulan dari skripsi-skripsi yang dicantumakan di 
atas pada bagian tinjauan pustaka bahwa yang menjadi perbedaan antara 
skripsi yang penulis bahas yaitu, penulis lebih fokus pada pendidikan politik 
suatu masyarakat di daerah pedesaan atau dusun terpencil yang berada di suatu 
daerah, karena menurut penulis dalam penilitian awal yang dilakukannya di 
tambah dengan data yang di peroleh dari kantor kecamatan daerah tersebut  
maka timbul permasalahan yang besar dikarenakan setiapa adanya pemilihan 
di daerah tersebut dari tahun ke tahun tingkat partisipasi masyarakat menurun, 
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sehingga muncul pemikiran sang penulis mungkin hal ini terjadi dikarenakan 
rendahnya pendidikan politik masyarakat daerah tersebut. 
E. Kerangka Teori 
1 Pendidikan Politik  
Pendidikan politik (political education) adalah pendidikan 
kewarganegaran (civic education) untuk mengetahui tugas dan tanggung jawab 
sebagai warga negara atau lebih tepat lagi disebut pendidikan politik adalah 
pendidikan demokrasi (democracy education), pendidikan yang mewujudkan 
masyarakat demokratis, yaitu masyarakat yang bebas (freesociety ) yang hanya 
dibatasi oleh kebebasan itu sendiri, bukan masyarakat kolektivisme yang 
“terpasung” oleh atribut-atribut agama atau norma-norma budaya.10 
Pendidikan politik mampu melahirkan budaya politik yang sehat, yang 
hingga pada akhirnya berhasil mewujudkan masyarakat demokratis yang bebas 
dari bias apapun. Politik yang sehat tentu menjadi syarat utama dalam 
menghasilkan masyarakat demokratis tersebut. Sebab, tanpa berjalannya politik 
yang sehat maka tentu masyarakat demokratis atau demokrasi itu sendiri 
kehilangan arahnya sehingga muncullah kebebasan yang tidak terkontrol, yang 
pada akhirnya mencederai demokrasi itu sendiri. Disini lah sebenarnya 
relevansinya pendidikan politik sebagai upaya penguatan terwujudnya 
masyarakat demokratis, tentu melihat ini dalam konteks demokrasi kita yang 
                                                             
10
 Prabowo. Pembelajaran Fisika Dengan Pendekatan Terpadu Dalam Menghadapi 
Perkembangan IPTEK Millenium III. (Jakarta: Himpunan Fisika Indonesia 2000). Hal 4  
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berjalan merupakan sebuah keniscayaan dalam upaya mereorientasi pendidikan 
politik yang telah atau sedang berlangsung.  
Pendidikan politik adalah segala sesuatu kegiatan yang berkaitan 
dengan urusan yang menyangkut kepentingan dari sekelompok masyarakat 
(negara) guna mengetahui hak-hak dan kewajibannya. Pendidikan politik 
merupakan proses mempengaruhi individu agar dia mendapatkan Mendapatkan 
informasi, wawasan dan ketrampilan politik sehingga sanggup berikap kritis 
dan lebih intesional terarah hidupnya. Selain itu bisa menjadi warga Negara 
yang lebih mantap, tidak terapung tanpa bobot dan tanpa pengaruh orientasi 
terhadap keadaan sendiri dan kondisi lingkungannya.
11
 
Pendidikan politik menjadi penting bagi mahasiswa sebagai upaya 
penyampaian (penanaman) nilai-nilai pengetahuan dan ideologi warganegara 
mengenai bagaimana diberlakukannya sistem, regulasi dan kebijakan negara 
termasuk hal yang dirumuskan oleh kebijakan dan demokrasi politik. 
Pengetahuan ini penting untuk dimiliki mahasiswa guna untuk mengenali hak-
haknya dalam upaya berpartisipasi menegakkan keadilan dan demokrasi. 
Dengan demikian, pendidikan politik menjadi tanggung jawab bagi perguruan 
tinggi selain itu juga penting untuk semua pihak, seperti pemerintah, lembaga 
politik, LSM, media massa serta komponen-komponen masyarakat lainnya.
12
 
Terdapat tiga kemungkinan variasi pembelajaran terpadu yang 
berkenaan dengan pendidikan yang dilaksanakan dalam suasana pendidikan 
                                                             
11 Prabowo. Pembelajaran Fisika Dengan Pendekatan Terpadu Dalam Menghadapi 
Perkembangan IPTEK Millenium III. (Jakarta: Himpunan Fisika Indonesia 2000). Hal 4-5 
12 Prabowo. Pembelajaran Fisika Dengan Pendekatan Terpadu Dalam Menghadapi 




progresif yaitu kurikulum terpadu (integrated curriculum), hari terpadu 
(integrated day), dan pembelajaran terpadu (integrated learning). Kurikulum 
terpadu adalah kegiatan menata keterpaduan berbagai materi mata pelajaran 
melalui suatu tema lintas bidang membentuk suatu keseluruhan yang bermakna 
sehingga batas antara berbagai bidang studi tidaklah ketat atau boleh dikatakan 
tidak ada. Hari terpadu berupa perancangan kegiatan siswa dari sesuatu kelas 
pada hari tertentu untuk mempelajari atau mengerjakan berbagai kegiatan 
sesuai dengan minat mereka. Sementara itu, pembelajaran terpadu menunjuk 
pada kegiatan belajar yang terorganisasikan secara lebih terstruktur yang 
bertolak pada tema-tema tertentu atau pelajaran tertentu sebagai titik pusatnya 
(center core / center of interest). 
Menurut Prabowo, pembelajaran terpadu adalah suatu proses 
pembelajaran dengan melibatkan / mengkaitkan berbagai bidang studi. Dan ada 
dua pengertian yang perlu dikemukakan untuk menghilangkan kerancuan dari 
pengertian pembelajaran terpadu di atas, yaitu konsep pembelajaran terpadu 
dan IPA terpadu. Pembelajaran terpadu merupakan pendekatan belajar 
mengajar yang melibatkan beberapa bidang studi. Pendekatan belajar mengajar 
seperti ini diharapkan akan dapat memberikan 
pengalaman yang bermakna kepada anak didik kita. Arti bermakna 
disini dikarenakan dalam pembelajaran terpadu diharapkan anak akan 
memperoleh pemahaman terhadap konsepkonsep yang mereka pelajari dengan 
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melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain 
yang sudah mereka pahami.
13
 
Pembelajaran terpadu merupakan pendekatan belajar mengajar yang 
memperhatikan dan menyesuaikan dengan tingkat perkembangan anak didik 
(Developmentally Appropriate Practical). Pendekatan yang berangkat dari 
teori pembelajaran yang menolak drill-system sebagai dasar pembentukan 
pengetahuan dan struktur intelektual anak. Langkah awal dalam melaksanakan 
pembelajaran terpadu adalah pemilihan/ pengembangan topik atau tema. 
Dalam langkah awal ini guru mengajak anak didiknya untuk bersama-sama 
memilih dan mengembangkan topik atau tema tersebut. Dengan demikian anak 
didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan pembuatan keputusan. 
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan terpadu ini diharapkan 
akan dapat memperbaiki kualitas pendidikan dasar, terutama untuk mencegah 
gejala penjejalan kurikulum dalam proses pembelajaran di sekolah. Dampak 
negatif dari penjejalan kurikulum akan berakibat buruk terhadap perkembangan 
anak. Hal tersebut terlihat dengan dituntutnya anak untuk mengerjakan 
berbagai tugas yang melebihi kapasitas dan kebutuhan mereka. Mereka kurang 
mendapat kesempatan untuk belajar, untuk membaca dan 
sebagainya.Disamping itu mereka akan kehilangan pengalaman pembelajaran 
alamiah langsung, pengalaman sensorik dari dunia mereka yang akan 
membentuk dasar kemampuan pembelajaran abstrak.
14
 
                                                             
13 Prabowo. Pembelajaran Fisika Dengan Pendekatan Terpadu Dalam Menghadapi 
Perkembangan IPTEK Millenium III. (Jakarta: Himpunan Fisika Indonesia 2000). Hal 7 
14 Bappenas dan Depdagri. Pedoman Penguatan Pengamanan Program Pembagunan 
Daerah. 2002.  Hal 18 
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2. partisipasi  politik 
   Politik merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari periaku politik 
warga Negara. Huntington dan Nelson, memberikan definisi bahwa partisipasi 
politik adalah kegiatan warga Negara yang bertindak sebagai pribadi-pribadi, 
yang dimaksud untuk mempengaruhi pembuatan keputusan pemerintah. 
Dari defenisi tersebut, beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan 
adalah partisipasi politik bukan semata sikap-sikap, namun merupakan kegiatan-
kegiatan yang bersifat empiris, merupakan kegiatan warga Negara asli, bukan 
individu-individu yang bermain di wilayah pemerintahan; pokok perhatiannya 
adalah kegiatan yang mempengaruhi pengambilan keputusan pemerintah, dan 
kegiatan tersebut tidak memperdulikan berhasil tidaknya tujuan yang hendak 
dicapai, yaitu mempengaruhi keputusan dan tindakan pemerintah. 
Partisipasi politik banyak diwujudkan dalam berbagai bentuk, beberapa 
diantaranya adalah lobbying kegiatan organisasi, mencari koneksi, tindak 
kekerasan (violence), dan kegiatan pemilih. Kegiatan yang terakhir ini 
mencakup suara sekaligus sumbangan-sumbangan untuk kampanye, bekerja 
dalam suatu pemilihan, mencari dukungan bagi seorang calon, atau setiap 
tindakan yang bertujuan mempengaruhi hasil proses pemilihan.
15
 
Secara lebih spesifik, budiarjo mendefinisikan partisipasi politik 
sebagai kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk ikut serta secara aktif 
dalam kehidupan politik, yaitu dengan jalan memilih pimpinan Negara, dan 
                                                             
15 Bappenas dan Depdagri. Pedoman Penguatan Pengamanan Program Pembagunan 
Daerah. 2002.  Hal 25 
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secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi kebijakan pemerintah 
(public policy). Kegiatan ini mencakup tindakan seperti memberikan suara 
dalam pemilihan umum, menghadiri rapat umum, menjadi anggota suatu partai 
atau kelompok kepentingan, mengadakan hubungan (contacting) dengan pejabat 
pemerintah atau parlemen dan sebagainya. 
1) Mode Partisipasi Politik 
Mode partisipasi politik adalah tata cara orang melakukan partisipasi 
politik. Mode ini terbagi menjadi 2 bagian besar: Conventional dan 
Uncontional adalah mode klasik partisipasi politik seperti pemilu dan 
kegiatan kampanye. Mode partisipasi politik suda cukup lama ada, tepatnya 
saja tahun 1940-an dan 1950-an. Unconventional adalah mode partisipasi 
politik yang tumbuh seiring me munculkan gerakan sosial baru (New Social 
Movements). Dalam gerakan sosial baru ini muncul gerakan pro lingkungan 
(environmentalist), gerakan perempuan gelombang2 (feminist). Protes 
mahasiswa (students protest), dan terror. 
2)   Bentuk Partisipasi Politik 
Jika mode partisipasi politik bersumber pada factor “kebiasaan” 
partisipasi politik di suatu zaman, maka bentuk partipasi politik mengacu 
pada wujud nyata kegiatan politik tersebut. Samuel P. Huntington dan Joan 
Nelson membagi bentuk-bentuk partisipasi politik menjadi: 
Kegiatan pemilihan yaitu kegiatan pemberian suara dalam pemilihan 
umum, mencari dana partai, manjadi tim sukses, mencari dukungan bagi 
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Lobby yaitu upaya perorangan atau kelompok menghubungi 
pimpinan politik dengan maksud mempengaruhi keputusan mereka tentang 
suatu isu; 
Kegiatan organisasi yaitu partisipasi individu kedalam organisasi, 
baik selaku anggota maupun pimpinannya, guna mempengaruhi 
pengambilan keputusan oleh pemerintah. 
Contacting yaitu upaya individu atau kelompok dalam membangun 
jaringan dengan pejabat-pejabat pemerintah guna mempengaruhi keputusan 
mereka, dan Tindakan kekerasan (violence) yaitu tindakan individu atau 
kelompok guna mempengaruhi keputusan pemerintah dengan cara 
menciptakan kegiatan fisik manusia atau harta benda, termasuk di sini 
adalah huru-hara, teror, kudeta, pembutuhan politik (assassionation), 
revolusi dan pemberontakan. 
Kelima bentuk pertisipasi politik menurut Huntington dan Nelson 
telah menjadi bentuk klasik dalam studi partisipasi politik. Keduanya tidak 
membedakan apakah tindakan individu atau kelompok di tiap bentuk 
partisipasi politik legal atau illegal. Sebab itu, penyuapan, ancaman, 
pemerasan, dan sejenisnya di tiap bentuk partisipasi politik adalah masuk 
kedalam kajian ini. 
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Kualisifikasi bentuk partisipasi politik Huntington dan Nelson 
relative lengkap. Hampir setiap penomena bentuk partisipasi politik 
kontemporer dapat dimasukkan kedalam klasifikasi mereka. Namun, 
Huntington dan Nelson tidak memasukkan bentuk-bentuk partisipasi 
politikseperti kegiatan diskusi politik, menikmati berita politik, atau lainnya 
yang berlangsung di dalam skala subyektif individu. 
3) Dimensi Subyektif Indifidu 
Dimensi subyektif adalah serangkaian factor fisikologi yang 
berpengaruh terhadap kepentingan seseorang untuk terlibat dalam 
partisipasi politik. Factor-faktor ini cukup banyak, yang untuk 
kepentingan tulisan ini hanya akan diajukan 2 jenis saja yaitu Political 
Dissafection dan Political Efficacy
17
 
4) Political Disaffection 
Political Disaffection adalah istilah yang mengacu pada perilaku 
perasaan negative individu atau kelompok terhadap suatu system politik. 
Penyebab utama dari Political Disaffection ini dihipotesiskan adalah 
media massa, terutama televisi, Hipotesis tersebut diangkat dari kajian 
“videomalaise”. 
Dengan banyaknya individu menyaksikan acara televise, utamanya 
berita-berita politik, maka mereka mengalami keterasingan politik 
(political alienation). Keterasingan ini akibat melemahnya dukungan 
terhadap struktur-struktur politik yang ada di sestem politik seperti 
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parlemen, kepresidenan, kehakiman, partai politik, dan lainnya. Individu 
merasa bahwa struktur-struktur tersebut di anggap tidak lagi 
memperhatikan kepentingan mereka. Wujud kwtwrasingan ini muncul 
dalam bentuk sistem politik berupa protes-protes, demonstrasi-
demonstrasi, dan huru-hara. Jika tingkat political disaffecition tinggi, 
maka para individu atau kelompok cenderung memilih bentuk partisipasi 
yang sanis ini. 
Political Efficacy adalah istilah yang mengacuh pada perasaan 
bahwa tindakan politik (partisipasi politik) seseorang dapat memiliki 
dampak terhadap proses-proses politik. Keterlibatan individu atau 
kelompok dalam partisipasi politik tidak bersifat pasti atau permanen 
melainkan berubah-ubah. Dapat saja seseorang yang menggunakan 
haknya untuk memiliki di suatu periode, tidak menggunakan hak tersebut 
pada periode lainnya, secara teroritis, ikut atau tidaknya individu atau 




Political efficacy terbagi 2 yaitu eksternal political Efficacy dan 
internal political Efficacy, eksternal political Efficacy di tunjukkan 
kepada sistem politik, pemerintah, atau Negara dan diwakili dengan 
pernyataan nomer 1 dan 3. Sementara internal political Efficacy 
merupakan kemampuan politik yang dirasakan di dalam diri individu, 
yang diwakili pernyataan nomor 2 dan 4. Dari sisi stabilitas politik, 
                                                             
18 Christina Hostz-Bacha, Political Disaffection, dalam Lynda Lee Kaid and Christina 




sebagian peneliti ilmu politik menganggap bahwa stabilitas politik akan 
lahir jika tingkat internal political Efficacy rendah dan tingkat eksternal 
political Efficacy tinggi. 
Dalam politik moderen partisipasi politik merupakan hal yang 
penting, dan akhir-akhir ini banyak dipelajari terutama dalam hubungan 
Negara-negara berkembang, pada awalnya studi mengenai partisipasi 
politik mengacu pada partai politik, namun dengan berkembangnya 
demokrasi banyak muncul kelompok masyarakat yang ingin berpartisipasi 
dalam pembuatan kebijakan umum.
19
 
Masyarakat atau kelompok terdorong oleh rasa kekecewaan 
terhadap kinerja partai politik dan cenderung memusatkan perhatian pada 
suatu masalah tertentu saja. definisi partai partisipasi politik secara umum 
adalah kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk ikut serta dalam 
kehidupan politik, antara lain dengan jalan memilih pimpinan Negara dan, 
secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi kebijakan umum. Hal 
yang diutamakan dalam partisipasi politik sebenarnya adallah keterlibatan 
masyarakat atau kelompok dalam pengambilan kebijakan-kebijakan atau 
keputusan pemerintah. 
Partisipasi politik merupakan pengejawentahan dari 
penyelenggaraan kekuasaan politik yang abash oleh rakyat. Partisipasi 
politik juga erat kaitannya dengan kesadaran politik, dimana jika semakin 
masyarakat tersebut di atur, dan apabila masyarakat semakin sadar, 
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masyarakat tersebut akan menuntut untuk diberikan hak suara dalam 
penyelenggaraan pemerintahan, kesadaran dalam partisipasi politik 
dimulai dari kaum berpendidikan atau kaum terkemuka.
20
 
Di Negara-negara demokrasi mempunyai anggapan bahwa lebih 
banyak partisipasi politik, maka semakin baik. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa warga masyarakat mengikuti dan memahami masalah politik dan 
ingin melibatkan diri dari kegiatan-kegiatan itu. Partisipasi politik dalam 
hal ini sangat berpengaruh dalam pengambilan keputusan pemerintah, 
apakah keputusan yang diambil pemerintah telah mencakup kebutuhan 
masyarakat atau belum. 
3. Perilaku Politik 
Perilaku politik merupakan interaksi antara aktor-aktor politik baik 
masyarakat, pemerintah, dan lembaga dalam proses politik. Paling tidak dalam 
proses politik ada pihak yang memerintah, ada yang menentang dan ada yang 
menaati serta mempengaruhi dalam proses politik, baik dalam pembuatan, 
pelaksanaan dan penegak kebijakan. Perilaku politik dapat dirumuskan sebagai 
kegiatan yang berkenan dengan proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan 
politik.    
Kecenderungan perilaku politik masyarakat Indonesia di pengaruhi oleh 
budaya masyarakat. Menurut Zainuddin A. Rakhman, secara sosio cultural, 
masyarakat Indonesia memiliki elemen-elemen budaya yang bersifat dualis 
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dalam pola-pola budaya politiknya. Dualism tersebut secara garis besar 
berkaitan dengan tiga hal, yaitu (1) dualisme antara kebudayaan yang 
mengutamakan tentang keharmonisan dan kedinamisan, (2) dualism antara 
budaya dan tradisi yang mengutamakan keleluasaan dan keterbatasan, dan (3) 




Selain dipengaruhi oleh paktor-paktor tersebut, perilaku politik 
masyarakat juga di pengaruhi oleh agama dan keyakinan. Agama telah 
memberikan nilai-nilai etika dan moral politik yang memberikan pengaruh bagi 
masyarakat dalam perilaku politiknya. Keyakinan atau agama apapun 
merupakan pedoman atau acuan yang penuh dengan norma-norma dan kaidah-
kaidah yang dapat mendorong dan mengarahkan perilaku politik sesuai dengan 
agama dan keyakinannya.  Proses-roses politik dan partisipasi warga paling 
tidak dapat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya pemahaman seseorang. 
4. Teori pilihan rasional 
Teori pilihan rasional merupakan sebuah teori yang disuguhkan Coleman 
dalam sebuah jurnalnya yang berjudul Rational Choice Theory. Teori pilihan 
rasional merupakan kristalisasi dari pemahaman perkembangan aliran pemikiran 
dari paham rasionalitas di Eropa Barat, yaitu paham teori yang muncul pada 
abad pertengahan, sebagai antitesis atau pemikiran paham naturalis. Pilihan 
rasional sebagai model penjelasan dari tindakan-tindakan manusia, dimaksudkan 
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untuk memberikan analisis format dari pengambilan keputusan rasional 
berdasarkan sejumlah kepercayaan dan tujuan.
22
 
Teori pilihan rasional adalah teori ekonomi Neo-Klasik yang diterapkan 
pada sektor publik. Dia mencoba membangun jembatan antar ekonomi mikro 
dan politik dengan melihat tindakan warga negara, politisi dan pelayanan publik 
sebagai analogi terhadap kepentingan pribadi produsen dan konsumen 
(Buchanan 1972). Teori pilihan rasional sering pula disebut sebagai teori 
tindakan rasional (Rational Action Theory) teori ini pada awalnya berpengaruh 
kuat pada analisis-analisis ekonomi, tetapi kemudian diadopsi pula oleh 
sosiologi, pisikologi dan ilmu politik bahkan ilmu humaniora. Meskipun teori 
pilihan rasional itu pada awalnya berakar pada sosiologi Max Weber, tetapi 
didalam sosiologi populer sekitar tahun 1990-an , mulai masuk kedalam asosiasi 
amerika setelah muncul penerbitan jurnal Rationality and Sosiety pada tahun 
1998 dan berdirinya saksi ilihan rasional (Rational Choice Section) pada tahun 
1994 di negara tersebut dalam penggolongan poloma (2000) teori pilihan 
rasional pada presfektif sosiologis naturalistik yaitu bagian penggunaan 
matematika dalam teori sosiologi. 
5. Teori Pisikologi 
Pisikologi lebih dari pekerjaan bagi seseorang propesional. Ia merupakan 
ideologi yang dibentuk dan praktik yang dibangun secara alami dari tingkah laku 
masyarakat kapitalis kita dan fungsi-fungsi yang menyangga masyarakat. 
Meskipun dalam beberapa hal dalam pekerjaan profesional psikologi dan 
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psikiatri sungguh menyesatkan (menjadi saksi atas keberhasilan operasi 
pembedahan jiwa, pengobatan dengan kejutan listrik, dan perubahan perilaku 
dalam menentang para tawanan), sebagian besar manipulasi psikologi tetap 
tersembunyi. Tersembunyi di bawah permukaan kata-kata hampa ilmu 
pengetahuan sosial. Psikologi industri berhubungan erat dengan rumah sakit 
pemerintah dalam mendisiplinkan kelas pekerja, menciptakan bermacam-macam 
tipu muslihat yang berharga dan terkenal untuk melumpuhkan penindasan dan 
tindakan refolusioner berikutnya. 
23
 
Hal pertama yang muncul dalam pikiran banyak orang krtika mereka 
mendengar kata “psikologi” adalah kesehatan mental, terapi dan rumah sakit 
jiwa. Benar, itu adalah sebagian besar dari psikologi, tapi itu tidak alami. 
Fungsi-fungsi kontrol sosial atas “penyakit mental” adalah sebagian dari 
keseluruhan kerja psikologi partikularitas fungsi ini benar ketika kita melihat 
fenomena rumah sakit negeri/pemerintah sebagai sebuah tempat perawatan 
utama rakyat kelas pekerja, ketika kita melihat psikologi menyalahgunakan 
sistem penjara, dan ketika kita mengamati rasisme dan seksisme dalam industri 
kesehatan mental.  
6. Teori sosiologi 
Sosiologi termasuk ilmu yang paling muda dari ilmu-ilmu sosial yang 
dikenal. seperti ilmu yang lain, perkembangan sosiologi dibentuk oleh setting 
sosialnya dan sekaligus menjadikannya sebagai basis masalah pokok yang 
dikaji. Awal mula perkembangan sosiologi bisa di acak pada saat terjadinya 
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refolusi perancis, dan refolusi industri yang terjadi sepanjang abad ke-19 
menimbulkan ke kwatiran, kecemasan dan sekaligus perhatian dari para pemikir 
diwaktu itu tentang dampak yang ditimbulkan dari perubahan dahsyat di bidang 
politik dan ekonomi kapitalistik di masa itu. 
24
 
Kelahiran sosiologi, lazimnya dihubungkan dengan seorang ilmuan 
prancis bernama Aguste Comte (1798-1857), yang dengan kreatif telah 
menyusun sintesa berbagai macam aliran-aliran pemikiran, kemudian 
mengusulkan untuk mendirikan ilmu tentang masyarakat dengan dasar filsafat 
empiris yang kuat. Ilmu tentang masyarakat itu pada awalnya Aguste Comte di 
beri nama “Social Physics” (Fisika sosial), kemudian dirubahnya sendiri dengan 
“Sosiology” karena istilah fisika sosial tersebut dalam waktu yang bersamaan 
digunakan oleh seorang ahli statistik sosial belgia bernama Adophe Quetelet. 
Sejak awal kelahirannya, sosiologi banyak dipengaruhi oleh filsafat 
sosial. Tetapi berbeda dengan filsafat sosial. Tetapi, berbeda dengan filsafat 
sosial yang banyak dipengaruhi ilmu alam dan memandang masyarakat sebagai 
“mekanisme” yang dikuasai hukum-hukum mekanis, sosiologi lebih 
menempatkan warga masyarakat sebagai indifidu yang relatif bebas, para filusuf 
sosial, seperti plato dan aristoteles, umumnya berkeyakinan bahwa seluruh tertib 
dan keteraturan dunia dan masyarakat langsung berasal dari suatu tertib dan 
keteraturan yang dimanusiawi, abadi, tidak terubahkan dan ahistoris. Sementara 
sosiologi justru mempertanyakan keyakinan lama dari pada filusuf itu dan 
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F. Metode Penelitian 
 Menurut Lex J Moleong mendefenisikan penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, mitivasi, tindakan yang lain-
lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah itu sendiri. Penelitian skripsi ini bersifat kpustakaan 
dan lapangan. Karena data-data yang akan di peroleh berasal dari sumber 
literature (libray Research) kemudian akan juga di peroleh dari lapangan (Field 
Research). Secara sistematis metode penelitian yang akan digunakan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
   Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan bagaimana 
partisipasi masyarakat pada pilkada serentak Sulawesi-Selatan 2015, di 
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2. Teknik Pengumpulan Data 
   Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa 
metode sebagai berikut: 
1) Field research yaitu metode pengumpulan data dengan mengadakan 
penelitian secara langsung kepada objek penelitian yang telah di tentukan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui 
dua cara yakni wawancara dan observasi dan lain-lain: 
a) Wawancara (Interview) 
 Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap 
informasi atau keterangan yang diperoleh sebenarnya. Teknik 
wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 
wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in-depth interview) 
adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 
cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai, tanpa menggunakan pedoman 
(guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam 
kehidupan sosial yang relative lama. 
b) Observasi  
 Observasi sering kali orang atau masyarakt mengartikan sebagai 
suatu aktifitas yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan 
menggunakan mata namun dalam artian psikologis, observasi atau yang 
disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian.. 
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3. Teknik Penentuan Informasi 
    Teknik penentuan informasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan informan yang 
ditentukan oleh peneliti sendiri. Teknik ini digunakan karena peneliti ingin 
mendapatkan informasi yang jelas dari informan, yaitu yang ahli dalam 
focus penelitian sehingga data yang diperoleh lebuh akurat. 
4. Teknik Analisis Data 
 Teknik pengelolaan dan analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis data deskriftip kualitatif dimana jenis 
data yang berbentuk informasi baik secara lisan maupun tulisan yang 
sifatnya bukan angka. Data di kelompokkan agar lebih muda dalam 
menyaring mana data yang dibutuhkan dan mana yang tidak. Setelah di 
kelompokkan, data tersebut penulis jabarkan dalam bentuk teks agar lebih di 
mengerti. Untuk menganalisis bagian fenomena di lapangan, langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagi berikut: 
a. Pengumpulan informasi melalui wawancara, observasi lapangan dan 
dokumen tasi. 
b. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan 
lapangan. Langkah ini bertujuan untuk memilih informasi mana yang 
sesuai dan tidak sesuai dengan masalah penelitian. 
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c. Penyajian data setelah data di reduksi, langkah analisis selanjutnya 
adalah penyajian (display) data. Penyajian data di arahkan agar data hasil 
reduksi terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, hingga makin 
mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
naratif. Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang relevan, 





















GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. LEGENDA DAN SEJARAH PEMBANGUNAN DESA LABUAJA 
Desa Labuaja adalah merupakan salah satu Desa yang berada dalam 
wilayah di Kabupaten Maros yang terletak dibagian selatan. Letak geografisnya 
dikelilingi oleh pegunungan dan hutan. 
Labuaja dikenal sampai ke Manca Negara karena kawasan Cagar 
Alamnya, Goa-Goa alamnya, Flora dan Faunanya yang sampai sekarang menjadi 
pusat penelitian Akademisi lokal maupun Mancanegara, sehingga berpotensi 




Labuaja terdiri dari dua kata yakni Labbu dan Riaja, Labbu artinya 
panjang dan Riaja artinya di selatan, bila kedua kata ini digabungkan maka 
artinya Memanjang ke Selatan dan ini sesuai dengan letak dalam peta Desa. 
Labbu merupakan bahasa Makassar sedangkan Riaja adalah bahasa 
Bugis. Ini merupakan suatu gambaran bahwa, pada dasarnya pemberian nama 
Desa Labuaja, serta bahasa yang dipakai adalah bahasa Makassar dan Bugis, 
walaupun dalam penerapan penggunaan bahasa setempat adalah Bahasa 
“Dentong” pencampuran antara bahasa Makassar dan Bugis sulit mengetahui 
bahasa “Dentong”. 
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Desa Labuaja pada awalnya berada dibawah kekuasaan distrik Cenrana, 
yang dipimpin oleh Andi Baso (Arung Cenrana). Pada kemerdekaan sampai 
terbentuknya kordinator pada tahun 1959-1967 dibawah pimpinan Andi Hamzah 
Puang Beta pada tahun 1967 terbentuklah Desa Labuaja yang dipimpin oleh 
Kepala Desa pertama Abdul Hamid. 
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Estapet pemerintahan di Desa Labuaja sejak terbentuknya hingga saat ini 
adalah : 
1. Abdul Hamid   : 1967 - 1984 
2. Abdul Nasir H   : 1984 - 1987 
3. Ismail Hamid   : 1987 - 1990 
4. Mahmud Saining (pjs) : 1990 - 1992 
5. Andi Muhlis P. Sitaba  : 1994 - 2001 
6. Muhammad Cata  : 2001 - 2012 
7. Nurbaeti S. Pd. I  : 2012 sampai Sekarang 
Pada awal setelah terbentuknya pemerintahan Desa pada tahun 1967, Desa 
Labuaja dibawah naungan wilayah pemerintahan Kecamatan Camba dengan 





                                                             






Desa labuaja saat Pemekaran pemekaran 
 
Desa Labuaja sebagai pemekaran 
1967 – 1992 
Desa Labuaja setelah pemekaran 
1994 
RK. Kappang Dusun Kappang 
RK. Pattiro Dusun Pattiro 
RK. Parigi Dusun Nahung 
 
B. PROFIL DESA 
1.  Tempat – Tempat Bersejarah 
Di Desa Labuaja juga dijumpai tempat-tempat bersejara atau biasa 
dikenal dengan situs budaya seperti : Makam Bissudaeng, Makam Tujuah 
Taddona, Goa Salukang Kallang. 
Goa Salukang Kallang yang terletak di dusun Kappang ini merupakan 
Goa yang sangat Indah dan terkenal sampai ke Mancanegara yang di dalamnya 




Perkuburan Kuno yang terletak di Dusun Pattiro. Perkuburan yang 
terletak di Dusun Pattiro ini sampai sekarang masi ramai di kunjungi oleh 
orang-orang, bukan saja masyarakat Desa Labuaja itu sendiri, bahkan oleh 
                                                             




orang-orang di luar Desa dan Kecamatan. Pekuburan kuno ini sudah ada sejak 
zaman dulu, bahkan konon katanya katanya saja penduduk setempat yang 
dimakamkan disitu bahkan saudargar dari negeri Cina pun ada yang 
dimakamkan di tempat itu. Orang-orang Cina yang dimakamkan biasanya 
dikubur bersama dengan benda-benda berharganya, sehingga pada sekitar 
tahun 1970-an banyak orang-orang yang tidak bertanggung jawab membongkar 
atau menggali makam tersebut untuk mencari benda-benda yang berharga. 
Inilah yang menyebabkan sehingga keadaan makam kuno yang ada di Dusun 
Pattiro menjadi rusak ditambah dengan tidak adanya kepedulian pemerintah 
Desa untuk merawat desa tersebut. 
2. Adat Istiadat Desa Labuaja 
pada tahun 2010 Desa Labuaja ditetapkan sebagai salah satu Desa 
pelestari adat di Kabupaten Maros, yang diharapkan mampu melestarikan Adat 
Istiadat atau kebiasaan yang masih berlaku di Masyrakat yang bernilai positif 
yang tidak bertentangan dengan Norma-Norma Agama. 
Kebiasaan-kebiasaan Masyarakat Desa Labuaja yang masi bertahan 
hingga saat ini seperti : upacara kehamilan dan kelahiran, upacara pengislaman 




Pada upacara kehamilan yang biasanya dilakukan oleh masyarakat Desa 
Labuaja menyebutnya dengan “Appa’sili” adalah kegiatan ritual yang 
dilakukan bagi calon ibu ketika usia kandungannya memasuki bulan ketujuh 
                                                             




(7) yaitu dengan dimandikan sang calon ibu oleh Sanro (dukun) atau pun 
Tokoh Agama setempat, tujuan dari upachhhara tersebut adalah pada dasarnya 
implementasi atas rasa syukur kepada sang Maha Pencipta atas Rahmatnya 
yang telah menitipkan calon bayi dalam rahim sang ibu, sehubungan dengan itu 
sang ibu biasanya dimandikan oleh sandro (dukun beranak) atau pemuka 
agama setempat, proses memandikan sang ibu biasanya didepan pintu rumah 
dengan duduk diatas buah kelapa, hal ini bermakna agar sebelum melahirkan 




Pada upacara kelahiran biasanya dilakukan pada hari ketujuh setelah sang 
bayi lahir, proses ini biasanya dilakukan oleh Masyarakat Desa Labuaja 
menyebutnya dengan “Atturunan” yaitu dengan turun sang ibu untuk pertama 
kali setelah melahirkan mandi disungai atau disumur. Kegiatan ini sering 
dirangkaikan pula dengan upacara “Aqiqah” dengan tujuan memanjatkan rasa 
syukur kepada Allah SWT atas kelahiran sang bayi dan keselamatan sang ibu. 
Dengan memotong hewan berupa kambing, satu (1) ekor bagi anak perempuan 
dan dua (2) ekor bagi anak laki-laki, pada kegiatan ini juga dilakukan kegiatan 
Zikir dan pembacaan Al- Barasanji oleh para Sanak keluarga dan Tokoh 
Masyarakat yang dipimpin oleh Imam Desa atau Imam Kampung, setelah acara 
tersebut selesai maka sanak keluarga, tetangga dan kerabat yang hadir makan 
bersama, kegiatan dari upacara kelahiran ini biasanya para kerabat ataupun 
tetangga yang datang dengan membawa semacam kado atau bingkisan  seperti 
                                                             




perlengkapan bayi ataupun kebutuhan sehari-hari seperti Gula pasir dan beras, 
yang pada intinya adalah ungkapan rasa syukur dan saling meringankan beban 
antara warga. 
Upacara pengislaman bagi sang anak dilakukan ketika anak mulai 
menginjak usia aqil baliq, bagi anak perempuan biasanya dilakukan oleh 
masyarakat Desa Labuaja menyebutnya dengan “Akkattang” dan bagi anak 
laki-laki biasanya di sebut “A’sunnat”. Kegiatan ini menandakan bahwa  bagi 
sang anak tersebut telah memasuki usia aqil baliq, upacara ini biasanya juga 
memulai berbagai proses seperti pengundangan para sanak keluarga dan 
tetangga, melakukan pembacaan zikir dan barasanji, anak yang akan di 
islamkan atau di sunnat biasanya di dandangi dengan mengunakan pakaian adat 
yang mirip dengan pengantin, kegiatan ini pula menandakan bagi anak-anak 




Disaat anak mulai memasuki usia aliq baliq pada saat itu pula sang anak 
suda mulai diajarkan membaca Al-Qur’an atau mengaji, kegiatan mengaji ini 
dilakukan di saat anak-anak pulang sekolah, di Desa Labuaja sebagian besar 
anak-anak belajar mengaji di TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an), tetapi 
adapula yang masi belajar mengaji pada guru kampung yang masi ada di Desa 
Labuaja utamanya pendidikan yang berdomisili di Dusun Pattiro. Setelah anak 
tamat Al-Qur’an maka biasanya diadakan acara syukuran, proses ini disebut 
“Accera baca” yaitu dengan menyembeli delapan ekor ayam atau sesuai 
                                                             




dengan kesanggupan orang tua anak dan diberikan kepada sang guru mengaji 
bersama beras ketan yang sudah dimasak atau songkolo, kegiatan accera baca 
ini biasanya juga dilakukan disaat seseorang anak melangsungkan akad nikah 
yaitu pada malam hari sebelum akad nikah. 
Upacara perkawinan adalah merupakan upacara tradisional yang sacral 
yang sampai saat ini tetap dilestarikan keberadaannya. Sebagai mana upacara 
lainnya, kegiatan perkawinan mulai berbagai proses seperti A’Suro (melamar) 
dan A’panai balanja (membawa mahar sesuai dengan kesepakatan di saat 




Setelah kedua proses itu selesai dan dilakukan kesepakatan tentang hari 
Akad Nikah, maka sehari sebelum acara Akad Nikah pada malam harinya oleh 
sebagian besar penduduk Desa Labuaja baik itu dari pihak laki-laki maupun 
dari pihak perempuan mengadakan kegiatan spiritual yaitu pembacaan ayat 
suci Al-Qur’an oleh Imam Kampong atau Imam Desa yang diikuti oleh calon 
pengantin, kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat yang disebut “Pakanre 
Tamma” kemudian dilanjutkan dengan acara Zikir dan pembacaan doa 
barasanji oleh para pemuka agama dan tokoh masyarakat yang diundang, hal 
ini sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT atas pernikahan sang 
anak. Pada hari akad nikah maka seluruh keluarga dan kerabat berdatangan 
menyempatkan waktu untuk hadir dalam kegiatan tersebut dan memberikan 
doa. Dalam pelaksanaan perkawinan di Desa Labuaja pemberian bingkisan 
                                                             




adalah hal yang lumrah bagi sang pengantin, sumbangan tersebut pada saatnya 
akan diberikan pula apabila ada keluarga atau tetangga yang akan melakukan 
kegiatan upacara perkawinan pada suatu waktu. 
Upacara lainnya yang sampai saat ini masih terus dipertahankan oleh 
masyarakat Desa Labuaja adalah upacara kematian. Dalam upacara kematian 
bagi masyarakat yang beragama islam dilakukan penguburan sesuai dengan 
syariat islam, setelah sesuai upacar penguburan maka masih dilakukan 
serangkaian acara bagi keluarga yang ditinggalkan. Sebagian besar warga Desa 
Labuaja bisa melakukan upacara do’a keselamatan bagi Almarhum agar 
arwahnya diterima di sisi Allah SWT dan do’a tolak bala bagi keluarga yang 
ditinggalkan agar terhindar dari segalah macam bahaya, kegiatan ini dilakukan 
pada malam ketiga, malam ketujuh serta malam keseratus dan satu tahun 
terhitung dari hari kematian yang bersangkutan.
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3. Seni Dan Budaya 
a. Tarian  
1. Tari Padendang 
2. Tari Padduppa 
3. Tari Piring 
4. Tari Kipas 
b. Musik / Suara 
1. Gambusu 
2.  Qasidah 
                                                             




3. Ganrang Bulo 
4. Kacaping Seruling 
5. Puit - Puit 
c. Makanan Tradisional 
1. Lammang, Gogos  
4. Bahasa Dan Agama 
Bahasa Lisan dan Tulisan (Jenis dan Dialek) 
Bahasa Tulisan di Desa Labuaja masi didapati berupa huruf Lontara 
namun pemakaian huruf ini sudah hampir lenyap hanya orang-orang tertentu 
saja yang dapat menulis dan membaca huruf lontara. Adapun dialeg atau 
bahasa lisan yang digunakan adalah bahasa Dentong dan juga bahasa Bugis 




Agama / Kepercayaan Yang Dianut Masyarakatyarakat 
Agama dan kepercayaan Masyarakat Desa Labuaja meyakini 2 (dua) 
Agama yaitu Agama Islam dan Agama Kristen, dan juga mempercayai 
beberapa kepercayaan tertentu. Dari hasil survei akhir bulan November 2013 
jumlah penduduk yang beragama Islam adalah 2120 jiwa, dan yang beragama 




                                                             





Kitab yang diyakini Masyarakat adalah Al-Qur’an untuk penganut 
Agama Islam dan Al Kitab Injil untuk penganut agama Kristen dan juga ada 
yang berupa kitab Lontara untuk orang-orang yang menganut kepercayaan 
tertentu. 
5. Geografis dan Teografi Desa Labuaja 
Desa Labuaja merupakan salah satu dari 7 Desa diWilayah Kecamatan 
Cenrana yang mempunyai luas wilayah seluas + 21,45 km, mempunyai Iklim 
Kemarau dan Penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap 
pola tanam yang ada di Desa Labuaja yang terletak disebelah selatan 




Batas-batas Desa Labuaja 
Tahun 2013 
 
Batas-batas Desa Labuaja 
Sebelum pemekaran 





Desa Limapoccoe Kec. Cenrana Utara Desa Limapoccoe Kec. Cenrana 
Desa Samangki Kec. Simbang Selatan Desa Samangki Kec. Simbang 
Desa Laiya Kec. Cenrana Timur Desa Lebbo Tengae Kec. Cenrana 
Desa Minasa Baji Kec. Bantimurung Barat Desa Minasa Baji Kec. Bantimurung 
Sumber Data : Survey pokja perencanaan dan pembangunan Desa Labuaja, 1 Desember 201 
                                                             




6. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk 
 Jumlah Penduduk 
Desa Labuaja mempunyai  Jumlah penduduk 2234 Jiwa, yang tersebar 






Jumlah penduduk Desa Labuaja 
Tahun 2013 
 
Dusun Laki-Laki Perempuan Total (Jiwa) KK 
Nahung 371 369 740 200 
Pattiro 362 364 726 136 
Kappang 382 386 768 236 
Jumlah 1115 1119 2234 572 








                                                             







Data Posyandu Desa Labuaja 
Tahun 2013 
 
Dusun Bayi Balita PUS WUS AKB AKI 
Nahung   122 127   
Pattiro   149 154   
Kappang   107 109   
Sumber Data : Survey pokja perencanaan dan pembangunan Desa Labuaja, 1 Desember 201 
 Tingkat Pendidikan masyarakat Desa Labuaja adalah sebagai berikut : 
 
Tabel. 6 






Jumlah Nahung Kappang Pattiro 
Belum Usai Sekolah     
Masih Sekolah SD 86 95 65 246 
Tidak Tamat SD 2 - 9 11 
Tamat SD 84 95 56 236 
Masih Sekolah SLTP - - - - 
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Tamat SLTP - - - - 
Masih Sekolah SLTA - - - - 
Tamat SLTA - - - - 
Masih Sekolah / PT 12 11 8 23 
Diplomat 1 6 - 7 
S 1 18 14 2 34 
S 2 2 - - 2 
Sumber Data : Survey Pokja Perencanaan dan Pembangunan Desa Labuaja, 1 Desember 2013 
 
Tabel. 7 




















Nahung 1 Unit 1 Unit - - - - 
Pattiro 1 Unit 1 Unit 1 Unit - - - 
Kappang 1 Unit 1 Unit - - - - 
Sumber Data : Survey Pokja Perencanaan dan Pembangunan Desa Labuaja, 1 Desember 2013 
 Mata Pencaharian  















Jumlah Nahung Kappang Pattiro 
1 PNS 18 11 1 30 
2 Pegawai Swasta 10 25 3 38 
3 Pensiun 4 1 - 5 
4 Petani / Berkebun 81 62 125 268 
5 Wiraswasta 3 7 1 11 
6 Pedagang 2 9 6 17 
7 Buruh 9 7 55 71 
8 Peternak 10 5 85 100 
9 Tidak Bekerja - - - - 
10 Lain – Lain - - - - 
Sumber Data : Survey Pokja Perencanaan dan Pembangunan Desa Labuaja, 1 Desember 2013 
 Pola Penggunaan Tanah 
Penggunaan tanah di Desa Labuaja sebagian besar diperuntukkan untuk 
Tanah Pertanian Sawah sedangkan sisahnya untuk tanah kering yang 
merupakan bangunan dan fasilitas-fasilitas lainnya.
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Penggunaan Tanah Desa Labuaja 
 
Pertanian Hutan Perkebunan Pemukiman 
150 Ha 2500 Ha 1700 Ha 860 Ha 
Sumber Data : Survey Pokja Perencanaan dan Pembangunan Desa Labuaja, 1 Desember 2013 
 Kepemilikan Lahan Penduduk 
Berikut tabel yang menunjukkan kepemilikan lahan Penduduk Desa Labuaja 
 
Tabel. 10 








Jumlah Nahung Kappang Pattiro 
1 Pemilik - - - - 
2 Penggarap - - - - 
Sumber Data : Survey Pokja Perencanaan dan Pembangunan Desa Labuaja, 1 Desember 2013 
 Kepemilikan Ternak 








                                                                                                                                                                       
 























Nahung 3,400 73 - - 27 - 
Pattiro 1,632 3 - 70 32 - 
Kappang 4,720 16 - 32 - - 
Sumber Data : Survey Pokja Perencanaan dan Pembangunan Desa Labuaja, 1 Desember 2013 
 Sarana dan Prasarana Desa 
Sarana dan Prasarana adalah merupakan penunjuk utama pencapaian 
kesejahteraan masyarakat, sarana dan prasarana yang ada di Desa Labuaja 
berupa Gedung Sekolah Dasar (SD) yang ada di tiap Dusun, Lapangan 
Olahraga yang berada di Dusun Kappang, Kantor Desa yang berlokasi di 
Dusun Nahung, Puskesdes di Dusun Kappang, Posyandu di setiap Dusun, 
Masjid di setiap Dusun, kelompok bermain di Dusun Pattiro, TK di Dusun 
Nahung dan Kappang serta Gereja di Dusun Kappang. 
C. Permasalahan Pembangunan  
Dalam mengungkapkan isu-isu strategis harus berangkat dari 





                                                             




 Pelayanan Dasar 
a. Bidang Pendidikan  
1. Belum maksimalnya pengadaan perpustakaan dan buku-buku yang 
menunjukkan pelajaran bagi anak sekolah 
2. Masih rendahnya ketersediaan sarana prasarana PAUD, TK dan SD. 
3. Belum optimalnya penyelenggaraan pendidikan PAUD, TK dan SD. 
4. Masih rendahnya keterjangkauan pelayanan PAUD. 
5. Masih rendahnya kualitas pendidikan dan tenaga pendidikan. 
6. Masih rendahnya kualitas menajemen penyelenggaraan pelayanan 
pendidikan. 
7. Tidak adanya laboratoriun untuk praktek bagi anak sekolah. 
b. Bidang Kesehatan 
1. Masih kurangnya pelayanan kesehatan dasar pada ibu melahirkan dan 
bayi, hal ini dikarenakan sulitnya jangkauan akses pelayanan kesehatan 
untuk ibu melahirkan, terlambatnya mengambil keputusan oleh pihak 
keluarga, terbatasnya bidan desa. 
2. Masih tingginya angka kesakitan pada penyakit menular dan adanya 
kecenderungan meningkatnya angka kesakitan pada penyakit tidak 
menular. Hal ini disebabkan oleh masih rendahnya perilaku hidup bersih 
sehat, pola hidup sehat serta lingkungan yang masih kurang baik. 
3. Masih kurangnya mutu pelayanan kesehatan baik sarana, prasarana 
maupun sumberdaya kesehatan. 
4. Masih ditemukannya gizi buruk pada anak usia dibawah lima tahun. 
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5. Masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam penggunaan obat 
tradisional. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang 
membeli obat diluar resep dokter atau obat generik. 
6. Cakupan pelayanan masyarakat miskin masih belum optimal. 
C. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 
 Visi 
Berdasarkan perkembangan situasi dan kondisi Desa Labuaja saat ini, dan 
terkait dengan Rencana Pembangunan Jangkah Menengah Desa (RPJM-
Desa), maka untuk membangun Desa Labuaja pada periode 5 (lima) tahun 
kedepan (tahun 2014-1019), di dusun visi sebagai berikut
41
 : 
“Labuaja Bekerja Menuju Maros yang Lebih Baik.” 
Dengan penjabaran sebagai berikut : 
a. Bahwa masyarakat Desa Labuaja harus lebih giat bekerja untuk 
mewujudkan kehidupan yang sejajar dan sederajat dengan masyarakat 
desa lain yang lebih maju dengan mengandalkan pada kemampuan dan 
kekuatan sendiri yang berbasis pada keunggulan lokal dibidang pertanian 
secara luas. 
b. Dalam hal ini masyarakat Desa Labuaja harus memiliki ketangguhan 
jiwa dan raga yang sehat dan kuat. 
c. Masyarakat Desa Labuaja harus mampu menguasai ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK) serta mampu memanfaatkan secara cepat dan 
tepat, guna mengatasi setiap permasalahan pembangunan pada khususnya 
                                                             




dan permasalahan kehidupan pada umumnya agar tercapai ketercakupan 
agar tercapai kebutuhan masyarakat secara lahir dan batin (sandang, 
pangan, papan, agama, pendidikan, kesehatan, rasa aman dan tentram). 
 Misi  
Untuk mewujudkan visi tersebut, maka misi yang akan dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
1. Meningkatkan pembangunan infrastruktur yang mendukung 
perekonomian desa, seperti jalan, jembatan serta infrastruktur strategis 
lainnya. 
2. Meningkatkan pembangunan di bidang kesehatan untuk mendorong 
derajat kesehatan masyarakat agar dapat bekerja lebih optimal dan 
memiliki harapan hidup yang lebih panjang. 
3. Meningkatkan pembangunan di bidang pendidikan untuk mendorong 
peningkatan kualitas sumber daya manusia agar memiliki kecerdasan dan 
daya saing yang lebih baik.
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4. Meningkatkan pembangunan ekonomi dengan mendorong hingga 
semakin tumbuh dan berkembangnya pembangunan di bidang pertanian 
dalam arti luas, industri, perdagangan dan pariwisata. 
5. Menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) 
berdasarkan demokratisasi, teransparansi, penegakan hukum, 
berkeadilan, kesetaraan gender dan mengutamakan pelayanan kepada 
masyarakat. 
                                                             




6. Mengupayakan pelestarian sumber daya alam untuk memenuhi 
kebutuhan dan pemerataan pembangunan guna meningkatkan 
perekonomian. 
 Tujuan dan Sasaran 
a. Untuk mencapai misi 1, yaitu “Meningkatkan pembangunan infrastruktur 
yang mendukung perekonomian Desa, seperti jalan , jembatan serta 
infrastruktur strategis lainnya” maka tujuan dan sasaran pembangunan 
tahun 2014-2019 adalah sebagai berikut
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 : 
1) Meningkatkan  pembangunan dan pemeliharaan sarana prasarana 
perekonomian desa, dengan sasaran antara lain : 
2) Meningkatnya ketersediaan sarana prasarana transportasi. 
a) Meningkatnya ketersediaan sarana prasarana pertanian dalam arti 
luas. 
b) Meningkatnya ketersediaan sarana prasarana perdagangan. 
c) Meningkatnya ketersediaan sarana prasarana pembangunan industri 
dan pariwisata di bidang pertanian. 
3) Meningkatnya pembangunan dan pemeliharaan pelayanan kesehatan 
Desa, dengan sasaran antara lain : 
a) Meningkatnya ketersediaan pusat pelayanan kesehatan di desa.  
b) Meningkatnya ketersediaan alat-alat pelayanan kesehatan di desa. 
4) Meningkatkan pembangunan dan pemeliharaan sarana prasarana 
pendidikan, dengan sarana antara lain : 
                                                             




a) Maeningkatnya ketesediaan pusat-pusat kegiatan pendidikan. 
b) Meningkatnya ketersediaan sarana penunjang kegiatan pendidikan. 
5) Meningkatkan pembangunan dan pemeliharaan sarana prasarana 
bidang pemerintahan, dengan sasaran : 
a)  Meningkatnya ketersediaan gedung-gedung perkantoran beserta 
peralatannya bagi kegiatan pemerintahan desa dan lembaga 
kemasyarakatan desa. 
b. Untuk mencapai misi 2, yaitu “meningkatkan pembangunan di bidang 
kesehatan untuk mendorong derajat kesehatan masyarakat agar dapat 
bekerja lebih optimal dan memiliki harapan hidup yang lebih 




1) Meningkatkan derajat kesehatan dan gizi masyarakat, dengan sasaran 
antara lain : 
a) Meningkatnya umur harapan hidup masyarakat. 
b) Menurunya angka kematian ibu melahirkan.  
c) Menurunya angka kematian bayi. 
d) Menurunnya prevalensi kekurangan gizi pada anak balita. 
2) Meningkatkan optimalisasi kesehatan masyarakat, dengan sasaran: 
a) Semakin minimalnya presentase absensi para 
pekerja/pegawai/aparat yang disebabkan gangguan kesehatan. 
b) Menurunnya angka kesakitan akibat penyakit menular. 
                                                             




c) Untuk mencapai misi 3, yaitu “meningkatkan pembangunan di 
bidang pendidikan untuk mendorong peningkatan kualitas sumber 
daya manusia agar memiliki kecerdasan dan daya saing  yang 
lebih baik.” Maka tujuan dan sasaran pembangunan tahun 2014-
2019 yang akan dilaksanakan adalah
45
 : 
1) Meningkatkan taraf pendidikan masyarakat, dengan sasaran antara 
lain : 
a) Meningkatnya rata-rata lama sekolah penduduk usia 15 tahun ke 
atas. 
b) Menurunnya angka buta aksara penduduk berusia 15 tahun ke atas. 
c) Meningkatnya  APM dan APK pendidikan SD sampai dengan 
SLTA. 
2) Meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan, dengansasaran :  
a)  Meningkatnya tingkat kebekerjaan lulusan pendidikan kejuruan. 
3) Meningkatkan partisipasi dan saran aktif pemuda di berbagai bidang 
pembangunan, dengan sasaran antara lain sebagai berikut : 
a) Meningkatnya revitalisasi organisasi kepemudaan (kurang turun) 
b) Meningkatnya penguasaan teknologi, jiwa kewirausahaan dan 
kreatifitas pemuda. 
4) Meningkatkan budaya dan prestasi olahraga pada masyarakat, dengan 
sasaran : 
a) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan olahraga. 
                                                             




b) Meningkatnya prestasi olahraga di semua tingkatan. 
c) Untuk mencapai misi 4, yaitu “meningkatkan pembangunan 
ekonomi dengan mendorong semakin tumbuh dan berkembangnya 
pembangunan di bidang pertanian dalam arti luas, industri, 




1) Meningkatkan produksi pertanian dalam arti luas, dengan sasaran 
sebagai berikut : 
a) Meningkatnya produksi pertanian tanaman pangan dan holtikultura. 
b) Meningkatnya produksi peternakan dan perikanan. 
2) Meningkatkan pemasaran hasil produksi pertanian dalam arti luas, 
dengan sasaran antara lain : 
a) Meningkatnya akses pemasaran hasil produksi tanaman pangan, 
holikultura, peternakan dan perikanan. 
3) Meningkatkan pemberdayaan para pelaku usaha pertanian dalam arti 
luas, dengan sasaran : 
a) Meningkatnya peran pemberdayaan para pelaku pertanian dalam 
upaya peningkatan produksi pertanian. 
b) Meningkatnya keberhasilan pencegah dan penanggulanagn hama 
serta penyakat tanaman. 
4) Meningkatkan penguasaan keterampilan dan pembinaan pelaku usaha 
industri, perdagangan dan pariwisata dengan sasaran antara lain : 
                                                             




a) Meningkatnya keterampilan usaha industri kecil dan 
berkembangnya usaha industri. 
b) Meningkat dan berkembangnya usaha perdagangan masyarakat. 
c) Meningkatnya usaha di bidang pariwisata. 
d) Meningkatnya dan berkembangnya lembaga keuangan mikro 
dan/atau koperasi sebagai wada aktifitas ekonomi masyaakat. 
c. Untuk mencapai misi 5, yaitu “Menciptakan tata kelola pemerintahan 
yang baik (good governance) berdasarkan demokratisasi, transparansi, 
penegakan hukum, berkeadilan, kesetaraan gender dan mengutamakan 




1) Meningkatkan pelayanan di bidang pemerintahan kepada masyarakat 
dengan sasaran sebagai berikut : 
a) Meningkatnya penataan administrasi kependudukan. 
b) Meningkatnya pencapaian kesetaraan gender, pemberdayaan 
perempuan, kualitas perlindungan anak dan pelayanan program 
keluarga berencana. 
c) Meningkatnya aktifitas pembinaan pendidikan politik masyarakat. 
d) Dalam perencanaan pembangunan desa di berbagai aspek dengan 
mempertimbangkan kesetaraan gender. 
2) Meningkatkan kualitas demokratisasi di desa, dengan sasaran antara 
lain : 
                                                             




a) Meningkatnya iklim politik yang kondusif bagi perkembangannya 
kualitas kebebasan sipil dan hak-hak politik yang semakin 
seimbang dengan peningkatan kepatuhan hukum. 
b) Meningkatkan keberhasilan penyelenggaraan pemilihan umum dan 
pemilihan kepala desa yang demokratis, rahasia dengan tingkat 
partisipasi optimal. 
c) Meningkatkan transparansi dan rasa keadilan serta ketertiban 
masyarakat dengan sasaran antara lain : 
a) Meningkatnya layanan informasi dan komunikasi. 
b) Meningkatnya kepatuhan semua pihak terhadap tegaknya 
hukum yang berlaku. 
c) Meningkatkan kepercayaan dan penghormatan publik kepada 
aparatur pemerintahan desa. 
d. Untuk mencapai misi 6, yaitu “mengupayakan pelestarian sumber daya 
alam untuk memenuhi kebutuhan dan pemerataan pembangunan guna 
meningkatkan perekonomian” maka tujuan dan sasaran pembangunan 5 
(lima) tahun kedepan antara lain : 
1) Meningkatkan pengendalian perencanaan dan perusakan lingkungan 
hidup dengan sasaran sebagai berikut : 
a) Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pelestarian 
lingkungan. 
2) Meningkatkan upaya perlindungan dan konservasi sumber daya alam 
dengan sasaran : 
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a) Meningkatnya upaya reboisasi. 
b) Meningkatnya ketersediaan air tanah/sumber air. 





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pendidikan Politik Masyarakat Desa Labuaja Dalam  Pemilihan Bupati Dan 
Wakil Bupati Tahun 2015  
1. Pendidikan Politik di Desa Labuaja 
 Pendidikan politik merupakan dua elemen yang penting dalam sistem 
sosial politik di suatu negara, baik negara maju maupun negara berkembang. 
Keduanya sering dilihat sebagai bagian-bagian yang terpisah, yang satu sama 
lain tidak memiliki hubungan apa-apa. Padahal, keduanya bahu-membahu 
dalam proses pembentukan karakteristik masyarakat di suatu negara 
demokrasi. Lebih dari itu keduanya satu sama lain saling menunjang dan saling 
mengisi. Lembaga- lembaga dan proses pendidikan politik berperan penting 
dalam membentuk perilaku politik masyarakat di negara tersebut. 
Terlebih-lebih pada pendidikan politik juga sangat penting dalam tingkat 
kesadaran suatu masyarakat dalam pesta demokrasi dimana dengan adanya 
pendidikan politik yang baik, sosialisasi politik yang merata hingga kesadaran 
politik masyarakat di suatu desa terkhusus di suatu dusun itu terbangun, namun 
berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan dalam pesta Demokrasi pada  
pilkada serentak 2015 kemarin banyak masyarakat yang tidak turut andil dalam 
melaksanakan pesta demokrasi tersbut, hingga partisipasi atau tingkat 
kesadaran memilih dan menggunakan hak suara mereka itu menurun di 
akibatkan kurangnya pengetahuan yang dimiliki, pengaruh pendidikan politik 
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yang tidak merata dikarenakan hanya masalah sepeleh dan tugas dari KPU 
mengenai informasi dan sosialisasi masalah pemilihan itu tidak terlaksana ini 
di buktikan pada pesta Demokrasi yang terjadi di Desa Labuaja, Kecamatan 
Cenrana, Kabupaten Maros, pada pemilihan kepala Daerah dan Wakil Kepala 
Daerah 2015 kemarin. 
Terkait mengenai sosialisasi politik dan pendidikan politik yang 
dilakukan oleh pihak KPU yang tidak merata di tambah dengan kurangnya 
infrastruktur (listrik) yang kurang memadai hingga ada suatu Dusun yang   
berada di Desa Labuaja tersebut tidak merasakan listrik sama sekali, sehingga 
pendidikan politik serta sosialisasi politik hanya di rasakan pada masyarakat 
Dusun Nahung dan Dusun Kappang saja. 
2. Tingkat pendidikan politik dalam tiga (3) dusun di Desa Labuaja 
 Dusun Kappang  
 Terkait masalah pendidikan politik serta partisipasi politik masyarakat 
di Dusun Kappang  mengenai ke ikut sertaan masyarakat tersebut dalam pesta 
demokrasi itu terbilang sangat baik, dikarenakan di Dusun infrastruktur 
mengenai listrik di Dusun tersebut sudah ada jadi masyarakat Dusun tersebut 
sangat gampang meng-update mengetahui pesta demokrasi melalui media 
komunikasi saja, baik itu melalui TV ataupun Telpon genggam seperti halnya 
apa yang dikatakan oleh Pak Muzakkir selaku kepala Dusun Kappang 
“jelas lah kalau kita bicara masalah pengaruh pendidikan serta 
partisipasi politik di dusun kami yah jelas lah besar, karna rata-rata 
masyarakat di dusun ini memiliki TV dan Hadpone untuk selalu abdet 
mengenai pesta demokrasi kaya kemarin, apalagi pihak Panwaslu kan 
dan KPU sering mengadakan sosialisasi ketika akan di adakan nya 
lagi pemilu kaya pilkada serentak 2015 kemarin, jadi bodoh lah 
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masyarakat sini kalau mereka tidak menggunakan hak suaranya 
dalam pemilu apalagi dengan alasan tidak tahu mengenai masalah 
pencoblosan.”48 
 
 pendidikan politik di Dusun Kappang itu maju dikarenakan kesadaran 
pendidikan masyarakat juga para orang tua mengenai pendidikan anak-
anaknya tinggi, ditambah dengan suda mulai banyaknya masyarakat di Dusun 
tersebut yang menyelesaikan studi sarjananya di luar daerah, hingga inilah 
yang menyebabkan pendidikan politik masyarakat Dusun Kappang itu 
terbilang besar. Begitu pula pada Dusun Nahung. 
 Dusun Nahung 
Begitu pula pada Dusun Nahung kesadaran akan pendidikan politik 
serta partisipasi politik masyarakat pada pilkada serentak 2015 tersebut 
terbilang tinggi dikarenakan kesadaran masyarakat mengenai pendidikan di 
tambah dengan adanya TV, Radio dan Telpon yang menjadi faktor 
pendukung dalam mengetahui segala hal yang ingin mereka ketahui apalagi 
dalam hal pemilu, penggunaan hak suara, pentingnya memilih, menggunakan 
hak suara mereka, siapa yang bagus latar belakang pendidikan nya yang 
mencalonkan itu semua mereka bisa dapatkan melalu Media, seperti halnya 
apa yang dikatakan oleh Pak Jamaluddin Dg Mantang selaku kepala RT di 
Dusun Nahung  
“masalah pendidikan politik apalagi masalah partisipasi masyarakt di 
dusun sini jelas lah lumayan tinggi tidak sama pada jaman saya masi 
muda dulu belum ada yang namanya media kaya TV, telpon dan lain-
lain jadi kalau ada pemilu yah kami semua tidak tau, kami malah sibuk 
di kebun jg merawat hewan ternak kami, tapi sekarang bedalah, 
sekarang suda ada yang namanya media jadi masyarakat dengan 
gampang tau kapan pemilu, apa pentingnya suara kita dan lain 
                                                             
48 Wawancara dengan Pak Muzakkir (61 tahun) Dusun Kappang, Desa Labuaja, pada hari 
Rabu, tanggal 5 Oktober 2016 
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sebagainya, ditambah juga sekarang kan suda mulai banyak sekolah 
suasta atau negeri yang di bangun jadi anak-anak di dusun ini dengan 
nyamannya melaksanakan pendidikan mereka sampai tinggi yang jelas 
jangan kaya kita-kita ini yang pendidikannya hanya sampai SD saja.”49 
 
 Dari pembicaraan diatas jelas bahwa infrastruktur dalam bentuk media, 
listrik dan lain sebagainya itu menjadi kendala dalam pendidikan serta 
partisipasi politik masyarakat di suatu daerah Desa terkhusus pada suatu 
Dusun. 
 Dusun Pattiro 
Beda halnya di dusun satu ini yakni Dusun Pattiro pendidikan serta 
partisipasi politik di Dusun ini sangat menurun dari tahun per tahun, ini semua 
diakibatkan kurangnya infrastruktur dalam hal ini infrastruktur jalan, listrik 
yang memadai sehingga asumsi politik masyarakat di Dusun tersebut di bidang 
pemilihan itu menurun dan kurang, bukan Cuma itu masyarakat di Dusun 
tersebut lebih mementingkan berkebun, memasak gula areng jg mengurus 
hewan ternak mereka di banding menggunakan hak suara mereka, apalagi di 
dusun tersebut pada pemilu Bupati dan wakil Bupati 2015 kemarin tidak 
pernah di sentu oleh yang namanya sosialisasi oleh pihak KPU setempat, 
dikarenakan rusaknya jalan menuju ke Dusun tersebut di tambah banyaknya 
masyarakat di Dusun tersebut memilih keluar daerah mancari kerja dan tidak 
kembali lagi sehingga inilah yang menjadi permasalahan di daerah tersebut, di 
tambah dengan tindak kekecewaan masyarakat diatas mengenai janji-janji 
caleg yang tak pernah sampai ke Dusun mereka mengenai listrik sehingga 
                                                             
49 Wawancara dengan Pak Jamaluddin Dg Mantang (67 tahun) Dusun Nahung, Desa 
Labuaja, pada hari rabu, tanggal 5 Oktober 2016 
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masyarakat setempat lebih mementingkan berkebun, kesawah, dibandingkan 
ikut serta dalam pesta demokrasi, begitu pula apa yang dikatakan oleh sodari 
Dian selaku masyarakat Dusun Pattiro  
“di dusun kami ini memang dari tahun kemarin tingkat pendidikan serta 
partisipasi dalam pemilu itu kurang, karena pertama masyarakat di 
dusun ini banyak yang merantau di luar daerah yang tidak kembali-
kembali lagi dimana nama-nama mereka masi ada dalam daftar pemilih, 
kedua masyarakat disini lebih memilih berkebun dibandingkan pergi ke 
TPS, ketiga kurangnya informasi yang kami dapat apalagi pihak KPU 
tidak pernah datang sosialisasi” 50 
 
3. Bentuk-bentuk pendidikan politik di desa labuaja  
Sosialisasi politik yang dilakukan oleh pihak KPU atau lembaga politik 
di Desa Labuaja pada pilkada serentak 2015 kemarin itu tidak merata sehingga 
sosialisasi tersebut hanya di rasakan oleh beberapa Dusun saja, dalam hal ini 
sosialisasi politik tersebut hanya di rasakan oleh Dusun Kappang dan Dusun 
Nahung saja dalam Desa Labuaja tersebut, namun ada satu Dusun di Desa 
Labuaja tersebut tidak pernah sama sekali tersentuh sosialisasi politik atau 
lembaga politik, sehingga inilah yang menjadi faktor rendahnya partisipasi 
politik di Dusun tersebut dikarenakan karena tdk adanya sosialisasi politik oleh 
pihak KPU, di tambah dengan daerah tersebut tidak dialiri listrik sehingga 
masyarakat di Dusun tersebut tidak dapat mengetahui dan medapat informasi 
dari media televisi. 
Sehingga bentuk pendidikan politik atau sosialisasi mengenai politik 
masyarakat di Dusun Pattiro Desa Labuaj tersebut itu di sampaikan secara 
                                                             
50 Wawancara dengan Sodari Mardianti (18 tahun) Dusun Pattiro, Desa Labuaja, pada 
hari rabu, tanggal 5 Oktober 2016 
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mulut ke mulut atau face to face juga sosialisasi tersebut pula di terima dari 
pemuka agama atau imam-imam mesjit setempat, begitu pula apa yang 
dikatakan oleh Pak Damma selaku tokoh agama sekaligus imam Desa yang 
bertempat tinggal di Dusun pattiro dalam wawancaranya. 
“mengenai masalah pendidikan politik serta sosialisasi ketika ada 
pemilihan di Dusun kami ini, kami hanya dapan informasi dari tokoh-
tokoh agama yang dimana di lakukan dari rumah ke rumah atau bicara 
langsung di mesjid, hal ini terjadi karena pihak KPU atau lembaga-
lembaga politik tidak pernah sampai ke dusun kami ini di karenakan akses 
jalur naik ke Dusun kami rusak parah di tambah kondisi jalan yang becek, 




Berdasarkan dari hasil wawancara diatas penulis dapan menarik 
kesimpulan bahwa kurangnya partisipasi politik dan pendidikan politik di 
Dusun Pattiro tersebut di akibatkan kurangnya perhatian pemerintah setempat 
dalam bidang inprastruktur jalan, listrik juga dalam bidan pendidikan, hingga 
inilah yang menjadi kendala hingga lasan oleh pihak KPU sehingga mereka 
tidak pernah sampai ke Dusun tersebut untuk sosialisasi ketika adanya 





                                                             
51Wawancara dengan Pak Damma (46 tahun) Dusun Pattiro, Desa Labuaja, pada hari 




B. Partisipasi Masyarakat Desa Labuaja Dalam  Pemilihan Bupati Dan Wakil 
Bupati /Walikota Dan Wakil Walikota Tahun 2015  
1. Kampanye di Desa Labuaja 
Kampanye politik merupakan suatu ajang manuver politik untuk 
menarik sebanyak mungkin pemilih dalam pemilu Bupati dan wakil Bupati/ 
Walikota dan wakil Walikota sehingga dapat meraih banyak suara dan 
kekuasaan. Untuk itu segala cara mungkin akan dipakai dari mulai pemberian 
janji-janji sampai intimidasi  dengan harapan bisa duduk dan berkuasa. Dari 
pandangan tersebut, kampanye politik merupakan bagian marketing politik 
yang dirasa penting oleh partai politik menjelang pemilu Bupati dan wakil 
Bupati/ Walikota dan wakil Walikota. Kampanye politik kadang juga 
dipandang sebagai suatu proses interaksi intensif dari partai politik kepada 
publik dalam kurung waktu tertentu menjelang pemilihan umum (pemilu), 
seperti menurut Bang Tari dalam wawancara  
“ia mengatakan pada saat itu ia bersama teman-teman di tim sukses ikut 
serta dalam mengampanyekan andalan mereka berkeliling di tiga 
dusun tersebut, selain itu ia juga mengatakan momen kampanye pada 
saat itu cuman sekali dalam lima tahun saja jadi yah asyik saja”.52 
 
Dari definisi ini, kampanye politik adalah periode yang diberikan oleh 
panitia pemilu kepada semua kontestan untuk memaparkan program-program 
kerja atau janji-janji yang akan ia lakukan pada saat ia terpilih nanti ini juga 
dilakukan untuk mempengaruhi opini publik sekaligus memobilisasi 
masyarakat agar memberikan suaranya pada waktu pencoblosan seperti kata 
                                                             
52
Wawancara dengan Bang Tari (28 tahun) jalan poros maros bone, dusun Nahung, Desa 
Labuaja, pada hari sabtu, tanggal 24 September 2016   
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Pak Ambo Endre selaku Imam Dusun Pattiro mengatakan dalam wawancara 
yang dilakukan peneliti  
“waktu kampanye 2015 kemarin yang lebih banyak bicara di panggung 
itu rata-rata tim sukses dan para calon kandidat yang cuman bisa 
bicara saja, jadi beberapa masyarakat yang turut andil dalam 
kampanye tersebut cuman datang memeriahkan saja bukan datang 
untuk menyimak apa yang disampaika tim sukses atau calon kandidat 
tersebut, ini di karenakan  faktor kekecewaan masyarakat terhadap 
janji-janji palsu yang sampai saat ini tidak terlaksana oleh pemerintah 
periode kemarin”.53 
 
Keikut sertaan masyarakat dalam memeriahkan kampanye merupakan 
kesenangan tersendiri bagi individu atau kelompok, apalagi dengan para 
simpatisan bayaran yang dimana semua kampanye di hadiri demi materi atau 
uang sogokan dan juga di sertai kesenangan sama dengan Pak Mustakim dalam 
wawancara yang dilakukan peneliti  
“Semua tim sukses pemilihan bupati dan wakil bupati yang ada bisa di 
bilang suda saya dapatan uang, jadi bagaimana pun caranya dan 
berapa pun yang diberikan kepada saya dari setiap tim sukses para 
calon tetap saja satu calon yang saya pilih tergantung dari berapa 
besarnya upah yang diberikan”.54 
 
Mendapatkan sesuatu yang Cuma-Cuma walaupun harga yang tidak 
seberapa tetapi ini merupakan kesenangan juga bagi anak muda yang bernama 
Amsir yang berkata  
“banyak pernak-pernik kampanye yang diberikan secara Cuma-Cuma 
dari berbagi bentuk, mulai dari baju kaos, jaket, topi ataupun pin yang 
                                                             
53 Wawancara dengan Ambo Endre (35 tahun) Dusun Pattiro, Desa Labuaja, pada hari 
Jum’at , tanggal 23 September 2016 
54 Wawancara dengan Pak Mustakim (42 tahun) Dusun Pattiro, Desa Labuaja, pada hari 
Jum’at , tanggal 23 September 2016 
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saya dapatkan dari kampanye dan juga dari pemberian orang lain 
meskipun beberapa saya tidak gunakan dan saya pakai”.55 
 
Partisipasi masyarakat dalam pemilihan dalam  pemilihan bupati dan 
wakil bupati /walikota dan wakil walikota tahun 2015 salah satunya dengan 
kampanye oleh para calon di tanggapi berbeda-beda oleh individu di suatu 
masyarakat di Desa Labuaja, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros. 
2. Kondisi Desa Labuaja pada pemilihan bupati dan wakil bupati /walikota dan 
wakil walikota tahun 2015 dapat dikatakan aman dan terkendali karena 
masyarakatnya dan tokoh masyarakat di sana yang turut serta menjaga 
keamanan dalam proses pemilihan berlangsung, sehingga konflik antara 
masyarakat yang berbeda calon atau pilihan sama sekali tidak terlihat seperti 
penuturan Pak Dalling beserta Istrinya  dalam wawancara mengatakan  
“alhamdulillah tahun kmarin pada pemilihan bupati dan wakil bupati 
partisipasi masyarakat berjalan dengan lancar karena konflik antar 
pemilih sama sekali tidak ada karena sebelum-sebelumnya suda ada 
dilakukan penyuluhan dari pihak Panwaslu beserta tokoh-tokoh 
masyarakat, namun penyuluhan ini hanya di lakukan di dua Dusun 
saja, yakni Dusun Kappang dan Dusun Nahung jadi semuanya 
alhamdulillah aman terkendali ampai pemiliha dan pembacaan kotak 
suara selesai walaupun ada satu dusun yang tidak di pergi i dalam 
penyuluhan dikarenakan jalan transportasi keatas jauh, rusak parahn 
becek dan juga rumah di dusun tersebut agak berjauhan di samping itu 
masyarakat dusun tersebut sibuk berkebun di setiap harinya”.56 
 
Kondisi keamanan yang baik di Desa Labuaja merupakan bentuk 
partisipasi politik masyarakat dalam pemilu dalam  pemilihan bupati dan wakil 
bupati /walikota dan wakil walikota tahun 2015 sehingga dengan keamanan 
                                                             
55 Wawancara dengan Ambo Endre (19 tahun) Dusun Pattiro, Desa Labuaja, pada hari 
Jum’at , tanggal 23 September 2016 
56  Wawancara dengan Pak Daling (62 tahun) Dusun Nahung, Desa Labuaja, pada hari 
Jum’at , tanggal 23 September 2016 
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yang kondusif dapat memperlancar atau mempermudah dalam memeriahkan 
pesta Demokrasi. 
Selain melalui pengamanan dalam proses pemilihan berlanjut oleh 
masyarakat Desa Labuaja sehingga partisipasi politik masyarakat di anggap 
sukses,  dalam proses penggunaan hak suara partisipasi politok masyarakat di 
Desa Labuaja tergolong menurun khususnya di satu dusun yakni Dusun Pattiro 
di akibatkan karena kurangnya informasi yang sampai  dari pihak KPU, seperti 
halnya yang di katakan oleh Pak Hadaming Dg awing selaku kepala Dusun 
Pattiro mengatakan dalam wawancaranya  
“kurangnya partisi pasi masyarakat desa labuaja dalam menggunakan 
hak suaranya khususnya di Dusun kami Pattiro itu diakubatkan, 
kurangnya informasi dari pihak KPU hingga masyarakat tidak tau 
mengenai siapan yang di pilih dan siapa yang mencalonkan, ini juga 
diakibatkan kurangnya informasi di bidang media massa karena di 
dusun kami belum dialiri listrik sama sekali, bukan Cuma itu banyak 
pula masyarakat kami yang keluar daerah merantau yang sampai saat 
ini tidak kembali-kembali  pada saat pencoblosan kemarin”.57 
 
Ini pula terjadi diakibatkan karena kesadaran serta pendidikan politik 
masyarakat di Dusun Pattiro tersebut mengenai pemilihan itu kurang hingga 
masyarakat tersebut acuh tak acuh mengenai pemilihan dan penggunaan hak 
suara mereka selain itu ini juga di akibatkan masyarakat di atas lebih 
mengutamakan berkebun tinggal di dalam hutan memasak gula merah (areng) 
di bandingkan menggunakan hak suara mereka seperti kata pak Saruddin 
dalam wawancaranya  
                                                             
57 Wawancara dengan Pak Hadaming Dg Awing (74 tahun) Dusun Pattiro, Desa Labuaja, 
pada hari Jum’at , tanggal 23 September 2016 
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“ jelas saya lebih memilih tinggal di dalam hutan memasak gula merah 
(areng) di bandingkan menggunakan hak suara saya, apalagi jarak 
rumah saya dari sini ke hutan itu jauh memakan waktu 3 jam 
perjalanan jalan kaki.”58 
 
Selain itu ini juga terjadi di akibatkan hilangnya kepercayaan 
masyarakat di Desa Labuaja terkhusus di Dusun Pattiro terhadap janji-janji 
politik yang di sampaikan oleh para calon kandidat paska kampanye 
berlangsung, hingga inilah yang mengakibatkan masyarakat Desa Labuaja acuh 
tak acuh dan tidak percaya lagi masalah janji-janji atau program-program yang 
akan di lakukan ketika salah satu calon kandidat tersebut terpilih seperti halnya 
kata pak Agus Setiono dalam wawancaranya  
“memang tidak bisa di pungkiri menurunya masyarakat yang 
menggunakan hak suaranya itu di akibatkan kekecewaan nya terhadap 
pemilihan sebelumnya, apalagi masyarakat di sekitar sini mengatakan 
naik tidaknya si calon itu bukan urusan mereka.”59 
 
Partisipasi politik masyarakat dalam melaksanakan pemilihan bupati 
dan wakil bupati /walikota dan wakil walikota tahun 2015 di Desa Labuaja, 
Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros bervariatif dalam menyikapi pemilihan 
bupati dan wakil bupati/ walikota dan wakil walikota 2015 tergantung situasi 
dan kondisi masyarakat Desa Labuaja, berbagai latar belakang pendidikan, 
pekerjaan bisa mempengaruhi partisipasi masyarakat dengan adanya pemilu 
Bupati dan wakil Bupati. 
                                                             
58 Wawancara dengan Pak Saruddin (48 tahun) Dusun Pattiro, Desa Labuaja, pada hari 
Jum’at , tanggal 23 September 2016 
59 Wawancara dengan Pak Agus Setiono (43 tahun) Dusun Nahung, Desa Labuaja, pada 
hari Sabtu , tanggal 24 September 2016 
80 
 
3. Bentuk-bentuk partisipasi politik yang terjadi di Desa Labuaja 
Model bentuk pertisipasi politik yang terbangun di Desa Labuaja 
Pada pemilihan kepala Daerah tersebut adalah : 
1). Model Pertisipasi transaksi  
Dimana model partisipasi ini lebih kepada dimana suatu 
masyarakat dalam suatu kegiatan atau menggunakan hak suara mereka 
itu ketika ada suatu keingina yang ingin mereka capai, seperti halnya 
yang terjadi di Desa Labuaja pada saat pilkada serentak kemarin, model 
partisipasi yang terbangun karena adanya sogokan atau money politic, 
yang diberikan kepada setiap warga oleh setiap tim-tim sukses suatu 
calon, bukan cuman itu trangsaksi dalam hal pembagian sembako, atribut 
kampanye dan lain sebagainya juga yang menjadi titik utama atau 
patokan masyarakat dalam memilih calon kandididat yang akan di 
pilihnya ketika pada saat hari H pemilihan. Model partisipasi yang kedua 
yaitu : 
2). Model partisipasi secara Emosional 
Model partisipasi ini lebih kepada model partisipasi dengan 
sistem kekeluargaan atau sistem monarki, sistem ini juga lah yang 






C. Faktor  yang Mempengaruhi Partisipasi Politik Masyarakat di Desa 
Labuaja, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros. 
1. Faktor Rasional 
Pendekatan rasional yaitu melihat bahwa pemilih akan menentukan 
pilihannya berdasarkan penilaiannya terhadap isu-isu politik dan kandidat yang 
diajukan, artinya para pemilih dapat menentukan pilihannya berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan rasional. 
Perilaku pemilih berdasarkan pertimbangan rasional tidak hanya berupa 
memilih alternative yang paling menguntungkan (makximum gained) atau 
mendatangkan kerugian yang paling sedikit, tetapi juga dalam memilih 
alternative yang menimbulkan resiko yang paling kecil yang penting 
mendahulukan selamat. Oleh karena itu, diasumsikan para pemilih mempunyai 
kemampuan untuk menilai isu-isu politik yang diajukan, begitu juga mampu 
menilai calon kandidat yang ditampilkan. Penilaian rasional terhadap isu 
politik atau kandidat ini dapat didasarkan pada jabatan, informasi dan pribadi 
yang populer atau prestasi yang dimilikinya seperti penuturan Pak Asdar 
” waktu pemilihan bupati dan wakil bupati /walikota dan wakil walikota 
tahun 2015 saya memilih Ir.H.M. Hatta Rahman, M.M. dan Drs. H.A. 
Harmil Mattotorang, M.M karena secara pendidikan, pengetahuan 
serta hubungan emosional terhadap masyarakat menurut saya dialah 
yang pantas, di tambah dengan penilaian kami terhadap beliau 
mengenai kepribadian nya juga degan isu-isu politik yang pernah ia 
lakukan dan pokoknya baguslah untuk pemilu Bupati dan Wakil bupati 
2015 masih kabur masalah pilihan nantinya”.60 
 
                                                             
60 Wawancara dengan Pak Asdar (33 tahun) Dusun Kappang, Desa Labuaja, pada hari 
Sabtu , tanggal 24 September 2016 
82 
 
Pendekatan rasional berasumsi bahwa pemilih merupakan kegiatan 
yang otonom, dalam arti tanpa desakan dan paksaan dari pihak lain. Namun 
dalam kenyataan dalam negara-negara berkembang perilaku memilih bukan 
hanya ditentukan oleh pemilih sebagaimana pendekatan rasional, tetapi dalam 
banyak hal justru ditentukan oleh tekanan kelompok, intimidasi, dan paksaan 
dari kelompok atau pemimpin tertentu. 
2. Faktor psikologi 
Faktor psikologi merujuk pada persepsi pemilih atau keterkaitan 
emosional terhadap partai atau calon tertentu seperti yang di ungkapkan Pak 
Hamsa  
“dari dulu sampai sekarang saya pilih PDI Perjuangan jadi siapa pun 
yang menjadi bupati atau wakil bupati saya tetap pilih yang dari partai 
PDI Perjuangan “.61 
 
Sangat jelas apa yang dikatakan Pak Hamsa bahwa paktor 
pisikologislah yang mempengaruhinya dalam memilih di mana pun.  
 
3. Faktor Sosiologi (primordialisme) 
Primordialisme adalah paham atau ide dari anggota masyarakat yang 
mempunyai kecenderungan untuk berkelompok sehingga terbentuklah suku-
suku bangsa. Pengelompokkan ini tidak hanya pembentukan suku bangsa saja, 
tetapi juga dibidang lain, misalnya pengelompokkan berdasarkan ideologi 
agama dan kepercayaan. 
                                                             
61 Wawancara dengan Pak Hamsa (37 tahun) Dusun Kappang, Desa Labuaja, pada hari 
Sabtu , tanggal 24 September 2016 
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Primordialisme oleh sosiologi digunakan untuk menggambarkan 
adanya ikatan-ikatan seseorag dalam kehidupan sosial dengan hal-hal yang 
dibawah sejak awal kelahiran terhadap suku bangsa, daerah kelahiran, ikatan 
klan dan agama. 
Primordialisme adalah paham atau ide dari anggota masyarakat yang 
memiliki kecenderungan untuk berkelompok berdasarkan suku-suku bangsa. 
SARA (suku, agama, ras dan antar golongan) sejatinya adalah bagian dari fakta 
sejara atau berdirinya repoblik ini. Indonesia lahir dari rahim kebhinekaan, 
dimana SARA merupakan salah satu bagia terpentng dari komponen 
kemajemukan sebuah bangunan bangsa. Hampir tidak mungkin semboyan 
Bhineka Tunggal Ika akan lahir bila SARA dinafikkan oleh para pendiri negeri 
ini. Ke-Ika-an akan menemukan maknanya yang berarti di atas hamparan ke-
Bhineka-an. Jadi, tidak ada masalah dengan SARA, bahkan dalam konsep 
sebuah negara yang dibangun di atas landasan Bhineka Yunggal Ika. Tapi 
SARA mencuat kembali menjadi stigma politik pada pemilu bupati dan wakil 
bupati /walikota dan wakil walikota tahun 2015  di Desa Labuaja, Kecamatan 
Cenrana, Kabupaten Maros dimana SARA menjadi alat manipulasi politik, 
yang ujung-ujungnya untuk mencapai sebuah kepentingan kekuasaan politik 
pihak-pihak tertentu. SARA juga telah menjadi dari bagian politik pencitraan 
untuk kemenangan kekuasaan, atau pilkadadidaerah lainnya, merupakan bagian 
dari agenda atau peristiwa politik. Sejatinya tidak akan ada masalah ketika 
warga Desa Labuaja, Kecamatan Cenrana memiliki preferensi politik atau 
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calon kepala Daerah dan wakil kepala Daerah berdasarkan SARA. Selalu ada 
faktor subjektivitas dalam sebuah pilihan, termasuk pilihan politik. 
Tidak akan pernah ada pilihan politik berdasarkan faktor objektivitas 
atau rasionalitas yang murni. Terkait dengan masalah pemilihan Bupati dan 
wakil Bupati, seperti aspek integritas, kapabilitas dan akseptabilitas atas diri 
calon pemimpin, dapat dipastikan bukanlah satu-satunya faktor yang 
menentukan pilihan bagi pemilih. 
Sentimen primordial, sepertiasal usul daerah, tempat tinggal, etnis, 
agama dan sejenisnya, akan turut berpengaruh dalam sebuah permainan politik. 
Dalam konteks pemilihan Bupati dan wakil Bupati di Desa Labuaja, 
Kecamatan Cenrana, kabupaten maros, faktor-faktor subjektif dan dalam hal 
tertentu bersifat primordial tersebut, akan dimanfaatkan sebagai bagian dari 
strategi pemenangan politikse perti pada wawancara dengan salah satu tokoh 
Agama Pak Pata Huddin 
“saya tidak terlebibat secara langsung dengan kapasitas saya sebagai 
tokoh agama, tapi apabila secara personal saya mendukung H. A 
Husain Rasul, S.H dan Sudirman Sirajuddin waktu itu, saya sangat 
mendukung menjadi Bupati dan wakil Bupati karena bukan hanya dia 
cerdas tapi ia harus mempunyai akhlak yang baik yang bisa menjadi 
pemimpin nantinya.”62 
 
Berdasarkan dari hasil wawancara bahwa tokoh Agama tersebut secara 
terang-terangan memberikan dukungan kepada H. A Husain Rasul, S.H dan 
Sudirman Sirajuddin sebagai satu-satunya calo Bupati dan wakil Bupati yang 
baik. 
Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan tokoh masyarakat yang 
dijadikan sebagai informan maka menemukan sebuah fakta konkrit bahwa 
                                                             
62 Wawancara dengan Pak Patahuddin (38 tahun) Dusun Nahung, Desa Labuaja, pada hari 
Jum’at , tanggal 23 September 2016  
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ikatan-ikatan primordialisme seperti ikatan darah, kesukuan, kekeluargaan 
(famili) menjadi faktor yang berpengaruh dalam perilaku memilih masyarakat. 
Kuatnya ikatan etnisitas dan kekerabatan menjadi hal yang fundamental pada 
pemilihan Bupati dan wakil Bupati 2015 di Desa Labuaja, Kecamatan Cenrana, 
Kabupaten Maros. 
 
4. Prospek Partisipasi Masyarakat Desa Labuaja di masa Depan 
Partisipasi politik dan faktor yang mempengaruhi pemilih untuk memilih 
calon Bupati dan wakil Bupati di Desa Labuaja, Kecamatan Cenrana, Kabupaten 
Maros bermacam-macam dalam berpartisipasi pada pilkada serentak 2015 
kemarin dan berbagai faktor yang mempengaruhi pemilih untuk memilih calon 
Bupati dan wakil Bupati.partisipasi masyarakat dalam bentuk menjaga 
keamanan agar kondusif, ikut kampanye dan memilih calon Bupati dan wakil 
Bupati di TPS yang telah ditentukan, merupakan beberapa bentuk partisipasi 
masyarakat di Desa Labuaja, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros. Faktor 
yang mempengaruhi pemilih di Desa Labuaja, Kecamatan Cenrana, Kabupaten 
Maros dalam memilih sangat dipengaruhi beberapa faktor yang sangat sulit 
untuk dipengaruhi oleh orang lain yang dimana faktor sosiologis dan fisikologis 
merupakan beberapa paktor yang mempengaruhi beberapa masyarakat di Desa 
Labuaja, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros berbeda dengan paktor rasional 
yang dimana masyarakat dapat dipengaruhi dalam memilih pilihannya yang 
berupa sembako dan uang (money politic) dari tim sukses para calon Bupati dan 
wakil Bupati. 
Partisipasi politik masyarakat Desa Labuaja dimasa depan untuk pemilu 
2015  tidak akan berbeda jauh dengan pemilu 2014, karena hanya beberapa 
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warga masyarakat yang menggunakan hak suaranya memilih Bupati dan wakil 
Bupati yang tanpa ada paksaan dari pihak lain. Money politic akan tetap 
menjadi andalan bagi para tim sukses calon Bupati dan wakil Bupati untuk 
mendapatkan suara yang sebanyak-banyaknya dalam pemilu, selain politik 





















A. Kesimpulan  
1. Pendidikan serta partisipasi politik masyarakat di Desa Labuaja Kecamatan 
Cenrana Kabupaten Maros Terbilang kurang baik karena kurangnya 
masyarakat ikut serta dalam menggunakan hak suara mereka diakibatkan 
tingkat pendidikan serta partisipasi politik masyarakat di Desa Labuaja tersebut 
kurang memahami apa itu pesta demokrasi yang sebenarnya, mereka lebih 
memilih golput tidak menggunakan hak suara nya di bandingkan ikut serta 
dalam pemilihan. Dalam bidang keamanan, ikut dalam penyuluhan, dan ikut 
serta dalam kampanye serta pemilihan Bupati dan Wakil Bupati 2015 di Desa 
Labuaja terbilang baik, walaupun pilihan masyarakat berbeda-beda yang 
dipengaruhi beberapa faktor yakni faktor pendekatan struktural yang melihat 
kegiatan memilih sebagai produk dari konteks struktur yang lebih luas, seperti 
struktur sosial, pendidikan politik, sistem partai, sistem pemilihan umum, 
permasalahan, dan program yang di tonjolkan oleh setiap partai. 
2. Faktor- faktor yang mempengaruhi partisipasi politik yang kaitannya dengan 
konteks sosial. Kongkretnya, memilih seseorang dalam pemilihan umum 
dipengaruhi latar belakang demografi dan sosial ekonomi, seperti jenis 
kelamin, tempat tinggal (kota-desa), pekerjaan, pendidikan, kelas, pendapatan 
dan agama. Faktor fisikologi merujuk pada persepsi pemilih atas partai-partai 
yang ada atau keterkaitan emosional pemilih terhadap partai tertentu serta 
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faktor pendekatan rasional melihat kegiatan memilih sebagai produk kalkulasi 
untung dan rugi. Yang di pertimbangkan tidak hanya “ongkos” memilih dan 
memungkinkan suaranya dapat mempengaruhi hasil yang diharapkan tetapi 
juga melihat alternatif lain yang menguntungkan. Tiga faktor diatas yang 
mempengaruhi pilihan masyarakat Desa Labuaja dalam pemilihan Bupati dan 
Wakil Bupati 2015. 
B. Saran 
Saran saya mengenai Pendidikan Serta Partisipasi Politik masyarakat 
Desa Labuaja pada pemilihan Bupati dan Wakil Bupati 2015, sebaiknya 
masyarakat lebih berkreasi dalam artian menggunakan hak suaranya dengan baik 
bukan memilih untuk golput tidak memilih, buka  cuman itu masyarakat Desa 
Labuaja harus mengerti apa arti pesta Demokrasi itu sebenarnya, juga tingkat 
kesadaran masyarakat mengenai pendidikan politik itu harus di bangun. 
              Masyarakat Desa Labuaja juga sebaiknya ikut memeriahkan pemilu 
seperti ikut memilih di TPS, menjaga keamanan agar tetap kondusip dan bagi para 
pemilih sebaiknya memilih calon Bupati dan Wakil Bupati bukan karena materi 
atau adanya keterkaitan hubungan keluarga atau asal daerah calon Bupati dan 
Wakil Bupati akan tetapi melihat bagaimana kemampuan dan prestasi calon 
tersebut di masyarakat sehingga pada pemilihan Bupati dan Wakil Bupati 2015 
masyarakat dapat memilih calon yang tepat, serta harus adanya pendidikan 
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